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ABSTARK:

Rarangganis,Seftyan Dwi, 13410230, Hubungan Kebersyukuran dan Perilaku
Prososial Terhadap Resiliensi Siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari
Malang, Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2017. Pembimbing: Dr.Hj.Rifa Hidayah,M.Psi.

Kata Kunci: Resiliensi, Kebersyukuran, Perilaku Prososial

Resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif
ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk
mengelola tekanan hidup.kebersyukuran adalah kebersyukuran merupakan sebuah
bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian berkembang menjadi suatu sikap,
sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian dan akhirnya akan
mempengaruhi seseorang menanggapi/bereaksi terhadap sesuatu atau situasi.
Sedangkan perilaku prososial adalah suatu tindakan menolong yang
menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan langsung
pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan mungkin bahkan melibatkan
suatu resiko bagi orang yang menolong.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan kebersyukuran dan
perilaku prososial terhadap resiliensi. Penelitian ini digunakan pada subjek Mts
Al-Maarif 01 Singosari Malang. Alat ukur berupa skala yang disusun oleh peneliti
menggunakan variabel resiliensi yang berjumlah 22 item dengan reliabilitas o =
0,863,variabel kebersyukuran yang berjumlah aitem 15 dengan reliabilitas o=
0,837 sedangkan variabel perilaku prososial yang berjumlah aitem 35 dengan
reliabilitas o =0,893.

Penelitian menunjukkan; a) Korelasi kebersyukuran dengan resiliensi
sebesar 0,609 dengan signifikansi 0,000,menunjukkan bahwa kedua variabel
mempunyai pengaruh positif dan signifikan.b) Korelasi perilaku prososial dengan
resiliensi sebesar 0,687 dengan signifikans 0,000,menunjukkan bahwa kedua
variabel mempunyai pengaruh positif dan signifikan.c) Korelasi antara
kebersyukuran dan perilaku prososial terhadap resiliensi diperoleh sebesar 0,609
dengan signifikan 0,000. Sedangkan variabel perilaku prososial dengan resiliensi
sebesar 0,687 dengan nilai signifikan 0,000,menunjukkan bahwa ketiga variabel
mempunyai pengaruh positif dan signifikan. Jadi semakin tinggi kebersyukuran
dan perilaku prososial siswa maka semakin tinggi resiliensi siswa di sekolah dan
sebaliknya.
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ABSTRACT

Rarangganis, Seftyan Dwi, 13410230. the Relations of gratitude and Prosocial
Behavior against Student’s Resilience at Mts Al-Maarif 01 Singosari
Malang, Faculty of Psychology of the State Islamic University of Maulana
Malik Ibrahim Malang, 2017. Supervisor: Dr.Hj.Rifa Hidayah, M.Si.Psi

Keywords: Resilience, gratitude, Prosocial Behavior

Resilience is the capacity to respond in a healthy and productive when
faced with adversity or trauma, which is needed to manage the pressures of life.
gratitude is a form of emotion or feeling, which develops into an attitude, a good
moral qualities, habits, personality traits, and later will affect someone to respond
/ react something or situation and prosocial behavior is an action favorable to help
other people without having to provide a direct benefit to the person who
performed the action, and may even involve a risk to the people who helped.

This research aimed to examine the relationship of gartitude and prosocial
behavior towards resilience. This research used in the subject of Mts Al-Maarif 01
Singosari Malang. Measuring device was in the form of a scale taht was
developed by the researcher using a variable of resilience amounting to 22 items
with reliability a = 0.863, variable of gratitude with totaling 15 items with
reliability a = 0.837 while the variable of prosocial behavior amounts to 35 items
with reliability o= 0.893.

Research showed; a) gratitude correlation with the resilience of 0.609 with
a significance of 0.000, indicated that the two variables had positive and
significant impact. b) prosocial behavior correlation with the resilience of 0.687
with 0.000 significance indicated that the two variables had positive and
significant impact. c) Correlation between gratitude and prosocial behavior toward
resilience was obtained for 0.609 with significant of 0.000. and the variable
prosocial behavior with the resilience was 0.687 with a significant value of 0.000,
indicated that the three variables had a positive and significant impact. So the
higher of gratitude and prosocial behavior of students, the higher the resilience of
students in the school and soon
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap masa peralihan remaja memiliki sisi tingkat kondisi resiko dan
tantangan masing-masing. Resiko masa peralihan dapat dialami oleh setiap
remaja. Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang keadaanya telah diatur
sedemikian rupa mulai dari situasi kelas hingga jadwal kegiatan lainya yang telah
dibuat demi kepentingan siswa. Fenomena problematika siswa di Mts Al-Maarif
01 Singosari menjadi bagian fenomena umum siswa dengan permasalahan
mereka. Seiring dengan kemajuan teknologi dan komunikasi pada saat ini banyak
individu yang mementingkan dirinya sendiri atau berkurangnya rasa tolong

menolong antara sesama.

Globalisasi juga berperan membuat hubungan antar sesama manusia menjadi
semakin rumit. Kerumitan ini dapat menciptakan strees dan kekerasan—kekerasan
yang kadang-kadang disebabkan oleh hal-hal sepele dan aneh. Semakin
berkembangnya aktivitas pada setiap orang, maka akan semakin sibuk dengan
urusanya sendiri, yang memunculkan sifat atau sikap individualis yang menjadi
ciri modern. Individualis ini merupakan faham yang bertitik tolak dari sikap egois,
mementingkan dirinya sendiri, sehingga mengorbankan orang lain demi
kepentingan dirinya sendiri. Mengingat masih banyak orang-orang yang hidup di
dalam kesusahan dan membutuhkan pertolongan dan sebagian besar diantaranya
adalah orang-orang yang beragama Islam, maka menjadi sebuah kewajiban bagi

umat Islam untuk memberikan bantuan kepada orang lain. Problematika yang



telah dijumpai yaitu rasa kekeluargaan dan kekerabatan dengan teman. Ini
merupakan hal yang menarik, karena seorang siswa menghadapi realitas

kehidupan yang sama namun bisa merespon secara berbeda.

Istilah psikologi, remaja yang menghadapi kondisi beresiko tanpa
mengembangkan perilaku-perilaku bermasalah secara serius, dapat dikatakan
sebagai remaja yang memiliki resiliensi (Yulia Sholicatun, 2008). Manusia adalah
makhluk sosial yang sepanjang hidupnya bersosialisasi dengan orang lain dalam
proses interaksi. Interaksi sosial menghasilkan banyak bentuk sosialisasi, bisa
berupa interaksi antar individu, interaksi individu dengan kelompok, dan interaksi
antara kelompok. Sedangkan syarat terjadinya interaksi sosial adalah terjadi
kontak sosial dan terjadi komunikasi. Proses itulah yang disebut dengan interaksi
sosial. (Astrid. S. Susanto) Interaksi sosial adalah hubungan antar manusia yang
menghasilkan hubungan tetap dan pada akhirnya memungkinkan pembentukan
struktur sosial. Hasil interaksi sangat ditentukan oleh nilai dan arti serta

interpretasi yang diberikan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam interaksi ini.

Wujud interaksi sosial siswa sekolah terhadap teman berbeda dengan interaksi
yang terjadi antara remaja non sekolah. Contoh kecil rasa kekeluargaan dan
kekerabatan yang dimiliki antar siswa sangat erat. Sehingga eratnya hubungan
antar siswa, menyebabkan adanya nasehat menasehati dalam kebaikan seperti
misalnya sholat jamaah dhuhur yang di lakukan di Mts Al-Ma’arif 01 Singosari
Malang merupakan kewajiban yang dilakukan oleh semua siswa baik laki-laki
maupun perempuan, akan tetapi tidak sedikit dari siswa melalaikan kewajiban itu,
sehingga diperlukan ajakan dan peringatan dari teman sehingga sholat jamaah

duhur yang diwajibkan di Mts Al-Ma’arif 01 Singosari Malang terlaksana dengan



baik. Hal ini menunjukkan kuatnya rasa sosial yang dimiliki oleh siswa. Sikap
yang ditunjukkan oleh siswa tersebut diatas, dalam dunia psikologi dikenal
dengan perilaku prososial. Perilaku prososial biasanya dilakukan untuk memberi
manfaat kepada orang lain, dari pada kepada diri sendiri. Baron dan Byrne (2003)
berpendapat bahwa perilaku prososial dimengerti sebagai perilaku yang
menguntungkan bagi penerima tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi
pelakunya. Sedangkan Faturochman (2006) mengartikan perilaku prososial

sebagai perilaku yang memberi konsekuensi positif pada orang lain.

Resiliensi merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh negatif dari
paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi pengalaman-
pengalaman dengan resiko kehidupan (Fergus & Zimmeran, 2005). Reseliensi
memerlukan kehadiran faktor-faktor resiko maupun faktor-faktor promotif yang
dapat membantu memberikan hasil positif atau mengurangi dan menghindari
hasil-hasil yang negatif. Teori resiliensi meskipun menekankan pada
pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja, namun berfokus pada kekuatan-
kekuatan daripada terhadap kelemahan-kelemahan. Teori reseliensi memfokuskan
pada pemahaman terhadap perkembangan yang sehat sekalipun berhadapan

dengan banyak resiko kehidupan (Fegus & Zimmerman, 2005).

Pada masa remaja secara khusus, mereka dihadapkan pada faktor-faktor resiko
dan faktor-faktor protektif yang ada pada level yang berbeda, yang muncul dari
faktor-faktor yang berhubungan dengan faktor masyarakat secara luas hingga ke
faktor-faktor yag ada ditingkat individual seperti genetik dan kepribadian.

Diantara dua sumber tersebut terdapat faktor yang muncul dari komunitas lokal



mereka, lingkungan keluarga, sekolah dan kelompok sebaya mereka (dalam

Harvery & Delfaro, 2004).

Fergus & Zimmerman (2005) menanamkan faktor-faktor yang membantu
individu khususnya remaja dalam menghindari efek dari resiko-resiko kehidupan
sebagai faktor positif yang berfungsi promotif yang terdiri dari asset dan
resources atau sumber-sumber. Aset adalah faktor-faktor positif yang ada dalam
diri individu seperti kompetensi, ketrampilan coping dan efikasi diri. Sumber-
sumber disisi lain merupakan faktor positif yang datang dari luar seperti dukungan
orang tua, pedampingan dari orang dewasa, atau organisasi atau komunitas yang
membantu mengembangkan perkembangan remaja secara positif. Istilah
resources menekankan pengaruh-pengaruh lingkungan sosial terhadap kesehatan
dan perkembangan remaja, yang membantu dalam menempatkan teori resiliensi
dalam konteks yang lebih ekologis serta memfokuskan pada perubahan yang
mampu membantu remaja dalam memghadapi dan mencegah akibat-akibat yang

negative (Sholichatun, 2008).

Dalam konteks resiliensi remaja/ siswa sekolah, para siswa yang tinggal dalam
komunitas sekolah ini memiliki ruang sosial yang berbeda dengan santri.
Aktivitas maupun nilai-nilai yang ada dalam komunitas sekolah dapat dikatakan
memiliki corak yang khas sehingga tantangan untuk siswa berbeda dengan non

santri meski dalam rentang perkembangan yang sama.

Resiliensi tidak hanya penting sebatas dikenalkan pada saat kondisi tak
menyenangkan itu terjadi,akan tetapi faktanya dapat dikembangkan dalam

antisipasi kondisi tak menyenagkan yang tak terelakkan (Grotberg, 1997:4).



Grotberg (2004) menjelaskan tanda atau gejala pembentuk resiliensi dalam diri
individu yang mampu beresiliensi berdasarkan hasil penelitianya seperti diatas.
Pertama, | HAVE representasi dari dukungan eksternal. Kedua I AM merupakan
representasi kekuatan internal sdalam individu. Ketiga, I CAN, merupakan
representasi kemampuan interpersonal dan penyelesaian masalah dalam
komponen I CAN (hal-hal yang diperoleh dan dipelajari), resiliensi merupakan
suatu proses yang alamiah terjadi pada diri individu. Hanya saja, seberapa waktu
yang diperlukan oleh seorang untuk melewati proses tersebut bersifat individual.
Resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif ketika
beradapan dengan kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk mengelola

tekanan hidup sehari-hari (Herlina, Maria, 2011:1).

Kebanyakaan orang telah memiliki ketiga faktor sumber resiliensi tersebut di
dalam dirinya, hanya saja mereka tidak memiliki cukup pengetahuan atau tahu
cara menggunakan kemampuan ketiga faktor itu untuk berdamai dengan kondisi
yang tidak menyenangkan. Dan, ada beberapa individu yang mampu beresilien
dalam suatu situasi dan sebaliknya. Perbedaan inilah yang selalu terdapat pada
mereka yang lebih sedikit satu dari tiga hal (minat berkurang, perasaan terasing,
efek yang menyempit), kewaspadaan, gangguan tidur, perasaan bersalah,
kesukaran konsentrasi, penghindaran diri, peningkatan gejala apabila dihadapkan
pada peristiwa yang mensimbolisasikan atau yang menyerupai peristiwa traumatik

itu (Hawari, Dadang, 2011:86-89).

Teori resiliensi menawarkan model konsep peneliti dan praktisi untuk
dipahami bagaimana anak-anak dan anak muda mengatasi kondisi yang tak

menyenangkan dan bagaimana pengetahuan ini dapat digunakan untuk



meningkatkan kekuatan dan membangun karakter positif atau kehidupan mereka.

(Zolkoski & Bullock, 2012:7).

Islam juga mengajarkan bahwa seorang muslim yang tunduk kepada Allah
SWT, seharusnya ketika menghadapi cobaan hidup seperti perubahan hidup,
layaknya seperti menghadapi realitas kehidupan, islam mengajarkan untuk
bersabar, bertawakal, dan ihktiar tanpa batas untuk bangkit dan memperbaiki
hidup. Karena, sesungguhanya dibalik kesulitan hidup maka nanti akan ada
kemudahan, susuai janji Allah. Dan orang-orang yang bersabar adalah orang-
orang yang mendapat ridho Allah SWT. Sabar dalam Islam bukan berarti
berprasah begitu saja pada Allah SWT dan tidak melakukan apa-apa dalam
kondisi yang tidak menyenagkan tetapi terus mandiri dalam ikhtiar meningkatkan

kualitas hidup dan keimanan.

Idealnya ketika seseorang mengalami kejadian yang tidak menyenangkan
maka dia akan merasa semakin dekat dengan Tuhanya, peduli dengan lingkungan

dan lebih berkomitmen terhadap dirinya.

Dalam perspektif psikologi, kebersyukuran lebih dikenal denga istilah
gratitude. Menurut Emmons, McCullough dan Tsang (2006) seseorang yang mau
bersyukur ia akan lebih termotivasi untuk melakukan perbuatan prososial.
Mempertahankan perilaku prososial tersebut dan sukar untu melakukan perbuatan

yang merusak hubungan baik yang terjalin dari bersyukur itu.

Beberapa penelitian mengenai hubungan yang positif dari kebersyukuran
terhadap beberapa kajian psikologi. Pada tuna rungu di SMALB-B terhadap

hubungan yang positif searah antara syukur dan resiliensi (Cahyani, 2013).



Hubungan yang positif dari kebersyukuran juga didapatkan dalam hubunganya
dengan kebermaknaan hidup orang tua yang memiliki anak autis di sekolah
Autisme Laboratorium Universitas Negeri Malng (Nadhiroh, 2012). Terdapat pula
hubungan yang signifikan anatra kebersyukuran dan Subjectife well-being pada
mahasiswa jurusan psikologi Universitas Maulana Malik Ibrahim Malang
(Ahmad, 2012). Jadi diketahui bahwasanya pada penelitian-penelitian diatas
kebersyukuran, mampu memberikan hubungan yang positif terhadap variable-

variabel seperti yang telah disebutkan.

Menurut Emmons dan McCullogh (2003) dalam Sulistyarini (2010),
menunjukkan bahwa kebersyukuran merupakan sebuah bentuk emosi atau
perasaan, yang kemudian berkembang menjadi suatu sikap, sifat formal yang
baik, kebiasaan, sifat kepribadian dan akhirnya akn mempengaruhi seseorang
menaggapi/bereaksi terhadap sesuatu atau situasi. Emmons juga menambahkan
bahwa syukur itu membahagiakan, membuat perasaan nyaman, dan bahkan dapat
memacu motivasi. Dari penjelasan tersebut dikelatahi bahwa dampak dari persaan
bersyukur dapat berkembang menjadi reaksi atau anggapan dapat mendorong atau

memotivasi seseorang.

Kebersyukuran memang sangat penting adanya, kebersyukkuran tidak
memang hanya ketika mendapatkan rezeki berupa materi yang banyak. Tetapi
wujud dari kebersyukuran yang terpenting adalah kebersyukuran terhadap nikmat
yang berupa iman dan islam.Dari latarbelang ini saya mengangkat sebuah tema
yang berjudul “Hubungan Kerbersyukuran dan Perilaku Prososial dengan
Resiliensi Siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang” yang dimana dari segi

aspek seorang siswa menghadapi realitas kehidupan yang sama namun bisa



merespon secara berbeda, namun semuanya belum tentu benar sebelum penelitian
ini dilaksanakan.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan:
1. Apakah ada hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi?
2. Apakah ada hubungan antara perilaku prososial dengan reseliensi?
3. Apakah ada hubungan antara kebersyukuran dan perilaku prososial dengan
resilensi?
C. Tujuan Masalah
1. Mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi.
2. Mengetahui hubungan antara perilaku prosoasial dengan resiliensi.
3. Mengetahui hubungan antara kebersyukuran dan perilaku prososial dengan
resiliensi.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat secara teoritis
a. Dapat memberikan teori dalam ilmu psikologi.
b. Memberikan manfaat pada pembaca khususnya bagi para peneliti.
c. Memberikan sumber rujukan pada peneliti selanjutnya.
2. Manfaat secara praktis
a. Dapat mengetahui seberapa besar tingkat antara kebersyukur dan perilaku
prososial dengan resiliensi atas apa yang telah dimiliki.
b. Dapat mengetahui seberapa besar tingkat kebersyukuran dan perilaku

prososial dengan resiliensi siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang.



c. Dapat menjadi pengetahuan baru sehingga mampu mengarahkan diri

pembaca untuk lebih bersyukur atas pemberian-Nya.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Resiliensi

1. Definisi Resiliensi

Secara bahasa, dalam kamus bahasa Inggris-Indonesia (Echols, 1976:480),
resiliensi merupakan istilah dari kata resilience yang artinya daya pegas, daya
kenyal atau kegembiraan. Istilah resiliensi diformulasikan pertama kali oleh Block
(dalam Klohen, 1996) dengan nama ego-resilience, yang diartikan sebagai
kemampuan umum yang melibatkan kemamapuan penyesuaian diri yang tinggi
dan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal maupun eksternal. Dalam
perjalanannya, termionologi resiliensi mengalami perluasan pemaknaan. Diawali
dengan penelitian Rutter & Garmezzy (dalam Klohnen, 1996), tentang anak-anak
yang mampu bertahan dalam situasi penuh tekanan. Dua penelitian diatas
menggunakan istilah reseliensi sebagai descriptive labels yang mereka gunakan
untuk menggambarkan anak-anak yang mampu berfungsi secara baik walaupun
mereka hidup dalam lingkungan buruk maupun tekanan. Kemudian Rutter
(1985:598) pada waktu menyatakan “Resilience, the ability to bonce back or cope
successfullty despite substantial adversity”. Pada pengertian tersebut Rutter
mendefinisikan bahwa resiliensi sebagai suatu kemampuan untuk bangkit kembali

atau berhasil mengatasi kesulitan besar sekalipun.

Resilien merupakan proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh negatif dari
paparan resiko-resiko kehidupan, keberhasilan menghadapi pengalaman-
pengalaman traumatik dan kemampuan menghindari lintasan-lintasan negatif

yang berhubungan dengan resiko-resiko kehidupan. (Fergus & Zimmeran, 2005).
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Resiliensi memerlukan kehadiran baik faktor-faktor resiko maupun faktor-faktor
promotif yang dapat membantu memberikan hasil positif atau mengurangi dan
menghindari hasil-hasil yang negatif. Teori resilien meskipun menekankan pada
pengungkapan faktor-faktor resiko pada remaja, namun berfokus pada kekuatan-
kekuatan daripada terhadap kelemahan-kelemahan. Teori resilien memfokuskan
pada pemahaman terhadap perkembangan yang sehat sekalipun berhadapan

dengan banyak resiko kehidupan (Fergus & Zimmerman, 2005).

McCubbin (2001) bahwa resiliensi telah menjadi konstruk yang populer yang
mencakup beragam variable termasuk karakteristik personal, proses coping,
maupun yang berhubungan dengan perkembangan konstruk lain seperti hardiness

serta faktor-faktor resiko dan protektif.

Resiliensi psikologis dicirikan oleh sebuah kemampuan untuk kembali secara
segera (to bounce back) dari pengalaman emosi negatif, disamping dicirikan oleh
adanya adaptasi yang fleksibel terhadap permintaan perubahan dari pengalaman-
pengalaman yang penuh tekanan (Bonanno, 2005; Maddi & Kosaba, 2005;
Tugade & Frederickson,2004).Namun di sisi lain Stoltz (dalam Langvardt,2007)
berpendapat resiliensi bukanlah daya lenting atau kemampuan to bounce back
sebagaimana pendapat sebagian peneliti resiliensi di atas tetapi merupakan
kapasitas manusia untuk diperkuat dan diperbaiki melalui tantangan-tantangan
hidup. Sedangkan Siebert (dalam Langvardt, 2007) lebih memandang resiliensi
sebagai kemampuan individu untuk menghadapi perubahan dalam tingkat tinggi
yang dirasa mengganggu dengan cara yang baik. Individu yang resilien mampu

pulih secara cepat serta mampu menyesuaikan diri terhadap kondisikehidupan
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yang baru dengan meninggalkan cara lama yang tak lagi relevan tanpa melalui

cara-cara yang membahayakan dirinya.

Resiliensi dapat bervariasi dalam tahap perkembangan individu dan dapat
diintrepretasi dalam bentuk-bentuk yang positif maupun negatif (Hunter &
Chandler, 1999 dalam Ahern, 2006). Banyak peneliti telah melakukan studi
dengan mempertimbangkan perspektif perkembangan dalam resiliensi. Rutter
(1993 dalam Ahern, 2006) menyatakan bahwa resiliensi memiliki karakteristik
developmental, yang ditunjukkan oleh adanya faktor-faktor protektif individual
yang berbeda selama tahap-tahap perkembangan yang berbeda pula. Hal mendasar
mengenai resiko adalah bahwa resiko merupakan kondisi-kondisi kehidupan yang
dapat diprediksikan dari lingkungan diusia awal kehidupan. Sebagaimana yang
diungkap melalui konsep "lintasan resiko", satu resiko dapat menekan yang lain
dan mendorong pada meningkatnya akibat-akibat pada kehidupan berikutnya
(Rutter, 1990 dalam Schoon & Bynner, 2003). Berdasarkan uraian dan penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa Resiliensi adalah kemampuan dalam diri
seorang individu untuk beradaptasi secara positif dalam kondisi yang tidak
menyenangkan dan beresiko.

2. Indikasi Resiliensi

Setiap hal pasti memiliki sebab dan akibat. Begitu pula resiliensi. Menurut
Walker dan Avan (dalam Ramirez, 2007: 77-78), untuk mendefinisikan suatu hal
dalam analisis konsep pasti diperlukan asal muasal (antecedents) dan akibat
(consenquences). Dalam resiliensi, pokok dari asal muasalnya adalah adversity,
yaitu suatu variabel tunggal yang paling terkenal yang membedakan daya tahan

dengan proses manajemen sosial maupun trait dalam kepribadian. Dalam kamus
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Bahasa Inggris (Echols, consequences)1976: 14), adversity diartikan sebagai
kesengsaraan atau kemalangan. Sehingga tanpa adanya adversity, mungkin tidak

akan terlahir sebuah resiliensi.

Begitu pula dengan akibat-akibat (yang ditimbulkan oleh reliliensi, Ramirez
(2007:78) menjabarkan ada tiga hasil penting diakibatkan (outcomes) oleh

resiliensi. Tiga hal tersebut adalah:

a. Effective Coping adalah tindakan terbaik yang digambarkan secara efektif
dalam mengelola kesulitan ataupun hal-hal yang menekankan yang
dihadapkan agar dapat berfungsi secara optimal dalam mengatasinya.

b. Matery adalah sebuah istilah yang sering ditemukan dalam beberapa sumber
tentang Self-Efficacy atau efikasi diri, yang didefinisikan sebagai kemampuan
ataupun pengetahuan luas yang dimiliki dan dikuasai individu.

c. Adaptasi positif adalah sesuatu yang terjadi ketika seseorang individu kembali
bangkit atau pulih dari peritiswa yang mengganggu ataupun sulit dan
menekan, dan pemulihan kembali tersebut efektif dan bermanfaat.

3. Aspek resiliensi
Menurut Reivich dan Shatte (2002). Resiliensi dibangun dari tujuh aspek yang

berbeda-beda dan hampir tidak ada satupun yang secara keseluruhan memiliki
kemampuan tersebut dengan baik. Adapun aspek ini terdiri dari:
a. Regulasi emosi

Menurut Revich dan Shatte (2002) regulasi emosi adalah kemampuan untuk
tenang dibawah tekanan. Individu yang memiliki kemampuan meregulasi emosi
dapat mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa

cemas, sedih atau marah sehingga mempercepat dalam pemecahan suatu masalah.
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b. Pengendalian implus

Revich dan Shatte (2002) mendefisinikan pengedalian implus sebagi
kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang
muncul dari dalam diri seseorang. Individu dengan pengendalian implus rendah
sering mengalami perubahan emosi dengan cepat yang cenderung mengendalikan
perilaku dan pikiran mereka. Individu seperti itu seringkali mudah kehilangan
kesabaran, mudah marah, impulsive, dan berperilaku agresif pada situasi-situasi
kecil yang tidak penting, sehingga lingkaran sosial disekitarnya merasa kurang
nyaman yang berakibat pada munculnya permasalahan dalam hubungan sosial.

c. Optimisme

Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Mereka memiliki harapan
dimasa depan dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol arah hiduypnya.
d. Empati

Empati mempresentasikan bahwa individu mampu membaca tanda-tanda
psikologis dan emosi dari orang lain. Empati mencerminkan seberapa baik
individu mengenali keadaan psikologis dan kebutuhan emosi orang lain (Revich
& Shatte, 2002).

e. Analisis penyebab masalah

Seligman (dalam Revich & Shatte, 2002) mengungkapkan sebuah konsep
yang berhubungan erat dengan analisis penyebab yaitu gaya berpikir. Gaya
berpikir adalah cara yang biasa digunakan individu untuk menjelaskan sesuatu hal

yang baiuk dan buruk yang terjadi pada dirinya.
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f. Efekasi diri
Revich dan Shatte (2002) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan pada

kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah dengan
efektif. Efikasi diri juga bearti menyakini diri sendiri mampu berhasil dan sukses.
g. Peningkatan aspek positif

Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi merupakan kemampuan yang
meliputi peringkat aspek positif dalam hidup. Individu yang meningkatkan aspek
positif hidup, mampu mrelakukan dua spek ini dengan baik yaitu; 1) mampu
membedakan risiko yang realistis dan tidak realistis; 2) memiliki makna dan

tujuan hidup serta mampu melihat gambaran besar dari kehidupan.

4. Kajian Islam Tentang Resiliensi

a. Surat: al-bagarah ayat 155-156

Lo
9. 3

o555 g5 s eobadls Y18 I g o 5 B ge sy 1Kl

P

Vo gty <) Gl all Gjg oG] 106 Toat 2233t 15 3001 oy oo gl

155. Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan berikanlah
berita gembira kepada orang-orang yang sabar.
156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:
"Inna lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun"[101].

Allah Swt memberitahukan bahwa Dia akan menguji hamba-hambaNya.
Terkadang Dia memberikan ujian berupa kebahagian dan pada saat yang lain Dia

juga memberikan ujian berupa kesusahan, seperti rasa takut dan kelaparan. Karena
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dalam keadaan lapar dan takut, ujian pada keduanya akan sangat jelas. Semua hal
cobaan adalah bagian dari ujian Allah Swt kepada hamba-hambanya. Barang
siapa bersabar, maka Dia akan memberikan pahala baginya, dan barang siapa
berputus asa karena-Nya maka Dia akan menimpakan siksaan terhadapnya. Ketika
seseorang mendapat cobaan dalam hidupnya maka dia harus bisa bersabar dan
menerima cobaan itu dengan ikhlas, tak lupa juga ketika menghadapi cobaan tidak
boleh berputus asa seperti jatuh dalam lubang permasalahan itu. Seseorang yang
menghadapi cobaan harus bisa menjadi manusia yang beresiliensi. Yang artinya
kemampuan dalam diri seorang individu untuk beradaptasi secara postif dalam
kondisi yang tidak menyenangkan. Jadi ketika seseorang itu menghadapi cobaan
dari Allah Swt, maka dia harus bisa mengendalikan dirinya dan menerima cobaan

dari Allah Swt dengan ikhlas.

b. Surat al-bagarah ayat 214
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214. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal belum
datang kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum
kamu? mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan
(dengan bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang
yang beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah,

Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.
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Menyikapi nikmat dunia sebagai ujian adalah suatu anggapan yang keliru bila
cobaan hanya terbatas pada yang tidak mengenakan saja. Misalnya kefakiran dan
penyakit. Pandangan yang sempit tentang cobaan tersebut merupakan akibat dari
ketidaktahuan seorang tentang kehidupan dunia. Padahal Allah telah menegaskan
bahwa nikmat dan kesenangan duniawi merupakan ujian bagi hamba sebagaimana
kesengsaraan hidup juga dijadikan cobaan. Jika seseorang sedang mengalami
cobaaan dari Allah maka dia hendaknya berserah di kepadaNya dan bersabar serta
tidak pernah putus asa. Karena dengan bersabar dan tidak berputus asa akan
menjadikan dirinya sebagai seorang yang mempunyai resiliensi. Resiliesni adalah
proses untuk mengatasi pengaruh-pengaruh negatif dari paparan resiko-resiko
kehidupan, keberhasilan menghadapi pengalaman-pengalaman traumatik dan
kemampuan menghindari lintasan-lintasan negatif yang berhubungan dengan
resiko-resiko kehidupan. Oleh karena itu jika mendapat cobaan dari Allah swt

hendaknya kita harus bersabar dan tidak boleh berputus asa.

c.Surat Al-Insyirah ayat 6

g /Mw A !
6. Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. (Q.S. Al-Insyiroh:6)

Dalam surat Al-Insyirah Allah Swt memotivasi moral dan perjuangan Nabi
Muhammad Saw selaku manusia sempurna. Nabi Muhammad Saw banyak sekali
mengalami kesulitan dan hambatan dari orang-orang kafir, kemudian beliau
mendapatkan kelapangan dan kemudahan, yaitu setealah beliau mengalami
kemenangan atas mereka. Jika seorang lebih mempertahankan kesabaranya atas
cobaan yang telah menimpa saat itu juga, maka seorang itu memiliki resiliensi

yang terdapat pada dirinya. Karena resiliensi tersebut adalah kemampuan dalam
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diri seorang individu untuk beradaptasi secara postif dalam kondisi yang tidak

menyenangkan. Seperti ayat yang terdapat pada surat Al-Insyirah “Sesungguhnya

sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. Berpikir positif dan ikhlas menjalani

cobaan dari Allah Swit.
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B. Kebersyukuran
1. Definisi Bersyukur

Kebersyukuran dalam bahasa inggris disebut gratitude. Kata gratitude diambil
dari akar Latin Gratia, yang berarti kelembutan, kebaikan hati, atau berterima
kasih. Semua kata yang terbentuk dari akar Latin ini berhubungan dengan
kebaikan, kedermawaan, pemberian, keindahan dari memberi dan menerima, atau

mendapatkan sesuatu tanpa tujuan apapun (Emmos & McCullought, 2003).

Menurut Emmons dan McCullogh (2002), menunjukkan bahwa
kebersyukuran merupakan sebuah bentuk emosi atau perasaan, yang kemudian
berkembang menjadi suatu sikap, sifat moral yang baik, kebiasaan, sifat
kepribadian dan akhirnya akan mempengaruhi seseorang menanggapi/bereaksi
terhadap sesuatu atau situasi. Emmons juga menambahkan bahwa syukur itu
membahagiakan, membuat perasaan nyaman, dan bahkan dapat memacu motivasi.
Dari penjelasan tersebut diketahui bahwa dampak dari perasaan bersyukur dapat
berkembang menjadi reaksi atau tanggapan yang berwujud sebuah sikap. Oleh

karena itu syukur kemudian dapat mendorong atau memotivasi seseorang.

Beberapa tokoh psikologi dalam Seligman dan Peterson (2004)
mendefinisikan gratitude atau syukur sebagai suatu perasaanterima kasih dan
menyenangkan atas respon penerimaan hadiah, dimana hadiah itu memberikan
kedamaian. Menurut Wood (2009), menyatakan kebersyukuran adalah sebagai
bentuk ciri pribadi yang berpikir positif, mempresentasikan hidup menjadi lebih

positif.
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McCollugh dan Polak (2006) syukur merupakan emosi positif. Syukur
memiliki kekuatan mengubah kognisi sosial, motivasi, salah satunya yaitu cara
yang mungkin digunakan untuk mengurangi materialistis dan berefek dan
merugikan kesejahteraan psikologis. Bersyukur membuat seseorang menjadi lebih
baik lagi, dapat menahan diri dari berbuat untuk berfoya-foya membeli barang
yang diinginkan tanpa menimbang kegunaan dan manfaat yang dihasilkan. Syukur
yang merugikan ini berhubungan dengan depresi, kecemasan, dan cemburu (Bono

& McCullough, 2006).

Rasa-rasa negatif itu akan hilang ketika seseorang memiliki rasa syukur.
Dalam sebuah syukur mempengaruhi unsur lainya seacara masuk akal syukur
dapat dikatakan sebagai sifat yang dominan, suasana hati, atau sebuah emosi.
Penjelasan artikel terkait bersyukur sebagai sifat yang dominan ini disebut sebagai
“the grateful disposition toward gratitude”. Yang didefinisikan the grateful
disposition sebagai kecenderungan umum untuk mengenali dan menanggapi
dengan emosi syukur/ terima kasih terhadap perbuatan baik yang telah dilakukan
orang lain kepadanya dalam pengalaman positif dan menghasilkan suatu hasil

yang baik. (dalam McCollough, Emmons & Tsang, 2002).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa bersyukur
(gratitude) adalah suatu emosi atau perasaan positif dalam diri seseorang sebagai
bentuk respon terhadap karunia yang diterima, baik diterima orang lain dengan
nyaman dan aman, sehingga mengubah kognisi, serta motivasi seseorang dapat
berperilaku. Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kebersyukuran adalah
seorang individu yang bersikap menerima dan menilai positif segala sesuatu yang

di berikan oleh Allah SWT
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2. Faktor-faktor Bersyukur
Seligman dan Peterson (2004) membagi perwujudan bersyukur menjadi dua

yaitu: 1) Bersyukur secara personal, ditunjukkan kepada orang yang telah
memberikan keuntungan kepada kepada si penerima atau kepada diri sendiri; 2)
Bersyukur secara transpersonal, maksudnay adalah bersyukur yang ditunjukkan
kepada Tuhan, kekuatan yang lebih besar, atau alam semesta. Bentuk dasarnya
dapat berupa pengalaman puncak atau peak experience, yaitu sebuah moment
pengalaman kekhusukan yang melimpah. Faktor-faktor diatas dikatakan oleh
Fritzgeraald (1998) adalah saling berkaitan dan tidak bisa terpisahkan, karena
seseorang tidak mungkin bersyukur tanpa merasakan bersyukur di dalam hatinya.
Menurut Peterson dan Seligman (2004) hal- hal yang memicu dan menghambat
rasa bersyukur adalah; 1) Untuk merasa bersyukur, seseorang membutuhkan
pandangan yang luas terhadap hidup. Perasaan bersyukur juga dapat muncul
ketika seseorang menyadari adanya kehilangan pada dirinya; 2) persepsi negative
yang dapat nantinya dapat menghambat individu untuk bersyukur; 3) Sikap
sombong juga dapat mengahalngi bersyukur, karena individu merasa bahawa ia
yang memiliki kekuasaan atas segala sesuatu yang akan terjadi (dalam Salim, S.P,
2015)
3. Aspek-aspek Bersyukur

Terdapat 4 aspek dalam rasa syukur sebagai sebuah pengalaman emosional
yang terjadi pada diri manusia dikemukakan oleh McCollough, Emmons & Tsang

(2002:115), yakni:

a. Intensitas (Intensity) yaitu seseorang yang telah mengalami peristiwa positif

akan lebih bisa bersyukur secara khusus, dari pada yang kurang merasa
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bersyukur. Seseorang ini lebih memiliki rasa sensitifitas terhadap perubahan
yang terjadi dalam hubungan sosial individu.

b. Frekuensi (frequency) dimana orang yang bersyukur berkali-kali disetiap
harinya, rasa syukur itu akan menumbuhkan sifat sederhana, kehati-hatian dan
tindakan sopan santun dalam diri. Syukur mampu menguatkan perilaku
prososial individu di masa yang akan datang.

c. Rentang (span) ini mengacu pada jangka waktu, masa sesorang untuk
bersyukur pada waktu tertentu. Seperi pada orang lain, pekerjaan serta aspek-
aspek lain dalam kehidupanya.

d. Densitas (density) memandang keapad siapa dia berterima kasih berkat suatu
keberhasilan dalam hidupnya. Seseorang yang bersyukur atas bantuan yang
diterimanya akan berusaha membalas kebaikan dan tidak ingin membalasanya
dengan hal-hal yang negatif.

4. Tingkatan Bersyukur
Dalam penjabaran konkrit iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in, lbnu

QayyimAl-jauziyah (1998:518) membagi syukur dalam tiga tingkatan yaitu:

-

o Giaind 35 i B
”5.hanya Engkaulah yang Kami sembah,dan hanya kepada Engkaulah Kami

meminta pertolongan. (Q.S. Al-Fatihah:5)

a. Mensyukuri hal-hal yang disukai

VAR d\.u u\ S35 243 (._Q.ufﬁ Z)\ (,_Q 556 3
7. dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan, "Sesungguhnya jlka

kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
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mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih™.(Q.S. Al-
Ibrahim:7)

Ini merupakan syukur yang bisa dilakukan oleh semua orang dan semua umat
beragama baik muslim dan non muslim. Dia natara keluasan rahmat Allah, bahwa
yang demikian ini dianggap syukur, menjanjikan tambahan dan memberikan
pahala. Untuk orang islam, dia mengetahui hakikat syukur, dan bahwa sebagian
dari hakikatnya ialah meminta bantuan (mempergunakan) nikmat pemberi nikmat
itu untuk menaati dan mencari ridha-Nya. Sedangkan untuk orang noin muslim,
pengakuanya akan nikmat dan pujianya kepada yang memberi nikmat, karena
semua makhluk berada dalam nikmat-nikmat Allah, dan setiap orang mengakui
Allah sebagai Tuhan dan mengesakan-Nya sebagai pencipta dan pembuat
kebaikan, maka Allah akan melipat gandsakan nikmat-Nya kepadanya.

b. Syukur karena mendapatkan sesuatu yang dibenci (hal-hal yang tidak disukai)

~ ~ I
' 2z e,
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26. dan ingatlah (hai Para muhajirin) ketika kamu masih berjumlah sedikit, lagi
tertindas di muka bumi (Mekah), kamu takut orang-orang (Mekah) akan menculik
kamu, Maka Allah memberi kamu tempat menetap (Madinah) dan dijadikan-Nya
kamu kuat dengan pertolongan-Nya dan diberi-Nya kamu rezeki dari yang baik-
baik agar kamu bersyukur. (Q.S. Al-Anfal:26)

Ini bisa dilakukan orang yang tidak terpengaruh oleh berbagai keadaan,
dengan memperlihatkan keridhaan, atau dilakukan orang yang bisa membedakan
berbagai macam keadaan dan mengerti keadaan dan mengerti keadaan yang
dihadapinya, dengan menahan amarah, tidak mengeluh, memperhatikan adab dan

mengikuti jalan ilmu.
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c. Syukur tanpa mengenal objek yang diterima, melainkan hanya mengingat

pemberinya
¥ i B3 S5 B B Ban) e B5E Tl ) S0 s
ol 5 g s by 6 s
7. dan ia memikul beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup
sampai kepadanya, melainkan dengan kesukaran-kesukaran (yang memayahkan)
diri. Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar Maha Pengasih lagi Maha Penyayang,
8. dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai, agar kamu
menungganginya dan (menjadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan apa
yang kamu tidak mengetahuinya.(An-Nahl:7-8)
Menurut Ibnu Qoyyim Al-jauziyah (1998) Jika orang yang bersyukur

mengenal-Nya karena ibadah, maka dia dianggap nikmat dari-Nya itu amat agung,
jika dia mengenal-Nya karena cinta, maka kesusahan terasa manis, dan jika

mengenal apa yang datang dari-Nya sebagai nikmat atau kesusahan.

5. Ciri-ciri Bersyukur

Al-Ghazali (dalam Hawwa, Sa’id 2006:384) mengungkapkan bahwa orang
bersyukur kepada Sang Pencipta Allah SWT, memiliki 3 perkara dalam dirinya

yaitu:

a. Pengetahuan tentang nikmat (ilmu)
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1. Maha suci Allah yang di tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia Maha Kuasa
atas segala sesuatu,
2. yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di antara
kamu yang lebih baik amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun,
3. yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang?
4. kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan kembali
kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan penglihatanmu itupun
dalam Keadaan payah.
5. Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-
bintang, dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan
Kami sediakan bagi mereka siksa neraka yang menyala-nyala.(Q.S Al-Mulk:1-5)
Bahwa segala kenikmatan berasal dari Allah dan Allah-lah yang memberikan
nikmat pengetahuan itu keapada orang yang dikehendaki-Nya, adapun yang lain
hanya perantara. Terdiri dari tiga hal; 1) nikmat itu sendiri, 2) segi keberadaanya
sebagai nikmat manusia dari-Nya, 3) Dzat yang memberikan nikmat serta sifat-
sifat-Nya. Maka, syukur dapat terlaksana apabila ada nikmat, dan pemberi nikmat
dan perima nikmat, jadi seseorang belum dikatakan bersyukur sebelum ia
mengetahui bahwa semua yang ada di dunia ini merupakan karunia Allah. Apabila
ada masih ada keraguan dalam dirinya bahwa segala yang ada di dunia ini
merupakan karunia-Nya, maka ia belum mengetahui hakikat nikmat itu sendiri

dan pemberi nikmat.
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b. Keadaan jiwa yang gembira (hal)

O3had G 5 gk 13 BAS (s i ek o8

58. Katakanlah: "Dengan kurnia Allah dan rahmat-Nya, hendaklah dengan itu
mereka bergembira. kurnia Allah dan rahmat-Nya itu adalah lebih baik dari apa
yang mereka kumpulkan®..(Q.S Al-Yunus:58)

Keadaan ini sebagai buah dari pengetahuanya atas nikmat yang telah diberikan
oleh Allah yang mendorong untuk selalu mencintai Allah dalam bentuk kepatuhan
dan tawadhu’ kepada yang memberi nikmat, bukan atas kenikmatan dan bukan
pula pemberian kenikmatan. Al-khawwash berkata: “Syukurnya orang awam itu
atas makanan, pkaian dan minuman, dan syukurnya orang khusus adalah atas
segala sesuatu yang datang dihati”. Dan syukur pada tingkat seperti ini tidak dapat
dicapai oleh orang-orang yang kenikmatan baginya terbatas pada perut, kemaluan
dan apa saja yang ditangkap oleh panca indera, dari Imam al-gazhali menyatakan
bahwa sesungguhnya hati itu tidak merasa nikmat pada waktu-waktu sehat kecuali

dengan dzikir keapa Allah Ta’ala, ma’arif dengan-Nya dan bertemu dengan-Nya.

c. Amal perbuatan disebabkan kegembiraan yang diperoleh dari mengenal sang

pemberi nikmat.

claall 380 55 05 G SIS B Y VT g B 3T g skl

64. bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan (dalam
kehidupan} di akhirat. tidak ada perobahan bagi kalimat-kalimat (janji-janji)

Allah. yang demikian itu adalah kemenangan yang besar. (Q.S Al-Yunus:64)
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Dan amal perbuatan ini berhubungan dengan hati, lisam dan anggota
badan.Bersyukur dengan hati. Yaitu mengakui dan menyadari sepenuhnya bahwa
segala nikmat yang di perbolehi berasal dari Allah SWT dan tiada seseorang pun
selain Allah SWT yang dapat memberikan nikmat itu. Bersyukur dengan lidah,
yaitu mengungkapkan secara jelas ungkapan rasa syukur itu dengan kalmia
hamdulilah. Bersyukur dengan perbuatan yaitu mengamalkan anggota tubuh
untuk hal-hal yang baik dan bermanfaat.

6. Perwujudan Rasa Bersyukur

Menurut al-Fauzan (2010) mengatakan bahwa orang yang bersyukur,
menggunakan lidah, hati dan anggota badanya. Berikut inui rincian dari tigal

tersebut yaitu:

a. Bersyukur dengan hati

25 2S00 13206 A3l 22y L3 23 3
123. sungguh Allah telah menolong kamu dalam peperangan Badar, Padahal
kamu adalah (ketika itu) orang-orang yang lemah. karena itu bertakwalah kepada
Allah, supaya kamu mensyukuri-Nya. (Q.S Al-Imron:123)

Merupakan bentuk pengakuan dengan hati bahwa semua nikmat datanya dari

Allah, sebagai kebaikan dan karunia Sang pemberi nikmat hamba-Nya.

b. Bersyukur dengan lidah
DA B sV

13. Maka nikmat Tuhan kamu yang manakah yang kamu dustakan (Ar-

Rahman:13)
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Menyanjung dan memuji Allah atas nikmat-Nya dengan penuh kecintaan,
serta menyebut-nyebut nikmat itu sebagai pengakuan atas karunia-Nya dan
kebutuhan terhadapnya, bukan karena riya’

c. Bersyukur dengan anggota tubuh

s s 180 g B 03 ¥ 2ot oils 2 1 KanT dig

78. dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak
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mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur.(Q.S Al-Nahl:78)
Anggota tubuh digunakan untuk beribadah kepada Allah Tuhan Semesta

Alam, karena masing-masing anggota tubuh memiliki kewajiban beribadah.

7. Kajian Islam Tentang Kebersyukuran

a. Surat Al-Bagoroh ayat:152
OFASI V3 J IS5 15531 43530

152. karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat (pula) kepadamu[98],

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.

Allah menjadikan manusia sebagai hamba sekaligus khalifah di muka bumi,
dengan fungsi melestarikan ciptaan-Nya yang disediakan sebagai fasilitas hidup.
Fasilitas yang lengkap tak tertandingi ini disediakan secara gratis atau Cuma-
Cuma. Allah Swt hanya memberi rambu-rambu kepada manusia untuk
diperhatikan sehingga tidak tergelincir dan terjerumus ke dalam lembah kesesatan.
Di sinilah sifat Rahman dan rahinm (kasih dan sayang) Allah yang diberikan

keapada semua hamba, xecara merata tanpa pilih kasih entah itu pria atau wanita.

Secara psikologis fitrah manusia yang cenderung untuk berbuat baik. Namun,
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kadang fitrah ini berubah menjadi jahat tak terkendali ketika manusia kehilangan
sifat kemanusiaanya. Maka, tentunya manusia perlu melatih diri untuk senantiasa
mengingat Allah swt. Untuk mengingat Allah Swt seseorang harus bisa bersyukur,
dengan cara bersyukur maka kita akan selalu ingat kepada Allah Swt. Pada ayat
ini juga, mengandung perintah untuk mengingat Allah Swtmelalui dzikir,
hamdalah, tasbih dan membaca al-Qur’an dengan penuh penghayatan,
perenungan, serta pemikiran yang mendalam sehingga menyadari kesabaran,
kekuasaan, dan keesaan Allah swt. Menjauhi larangan yang Allah swt tetapkan,
sehingga Allah akan membuka pintu kebaikan. Ayat ini juga mengandung
perintah untuk bersyukur kepda Allah Swt atas nikmat-nikmat yang telah
dilimpahkan dengan cara mengelola dan memanfaatkan semua nikmat sesuai
dengan masing-masing fungsingya, kemudian memanjatkan pujian pada Allah
Swt dengan lisan dan hati, serta tidak mengingkari semua anugerah tersebut
dengan cara mempergunakannya kejalan yang bertentangan dengan syari’at dan

sunatullah

b. Surat al-lbrahim ayat:7

ol e ) A o5 1Y ARG o 18 o3
Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan; "Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmat) kepadamu, dan jika kamu
mengingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih™.
Sesungguhnya pada ayat tersebut tertulis kata “Sesungguhnya jika kamu
bersyukur, niscaya Aku akan menambah (nikmat) kepadamu “. Disini dikatakan

jika kamu bersyukur, bahkan jika kamu bersyukur sedikit saja, Allah tidak
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meminta banyak, terhadap nikmat yang kamu dapatkan hari ini, “Niscaya Aku
akan menambah “(nikmat) kepadamu “. Maka Allah akan tambah, tambah dan
terus tambahkan kepadamu. Kebersyukuran itu sangatlah penting untuk seseorang
yang selalu mencintai Tuhan-Nya. Ayat ini merupakan peringatan kepada umat
manusia agar tidak terperosok seperti umat terdahulu yang telah mengingkari
nikmat-nikmat Allah Swt dengan tidak menggunakan alat indra untuk
merenungkan dan memikirkan untuk apa nikmat-nikmat tersebut serta bagaimana
cara penggunaanya, sehingga Allah Swt mencabut nikmat tersebut sebagi
hukuman dan pelajaran bagi bagi mereka.
c.Surat Al-Maryam ayat 96

55 50 b e otelial s ko o300 )
96. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah
yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih sayang.

(Q.S. Al-Maryam:96)

Iman berkembang di dalam hati manusia dan amal yang shalih menjadi gerak
dari hidupnya. Pertemuan antara iman dan amal shalih itu menyebabakan pribadi
Mu’min itu bersih luar dalam. Apa yang ada dalam batinya itulah yang terbukti
pada sepak terjang kehidupanya. Orang yang beriman dan beramal shalih itu
dengan sendirinya tumbuh rasa cinta dihati sesama Mu’min terhadap dirinya.
Sebab iman itu menimbulkan sinar dalam batin, dan sinar itu keapada wajah,
mata, rambut dan seluruh diri, cahaya yang menimbulkan cinta. Jika engkau
mempunyai rasa kasih sayang antar orang Mu’min hendaknya engkau harus

bersyukur kepada Allah Swt. Karena Allah Maha yang penuh kasih dan sayang.
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1. o 5% 29 < karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya aku ingat | Intensitas
v—if" G953 (pula) kepadamu
2. | JFE & AEa o Sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan | Frekuensi
v—<‘ 3 g")g"‘ By menambah (nikmat) kepadamu
3. | w7 T8 b, § dan jika kamu mengingkari (nikmat-Ku), Maka | Rentang
“\-»’:"-“J L})”U’ d‘; « =) Sesungguhnya azab-Ku sangat pedih".
4, oA L o dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu | Desitas
“)JJ}"&J \1} k}/ ‘Jjg"“} mengingkari (nikmat)-Ku.
5. | 25 52 5 sl oo kelak Allah yang Maha Pemurah akan | Berbagi
33 * (A ’}w L . .
o V“& - menanamkan dalam (hati) mereka rasa kasih
sayang.
C. Perilaku Prososial
1. Definisi Perilaku Prososial

Baron & Byrne (2005) mengatakan bahwa perilaku prososial adalah suatu

tindakan menolong yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan
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suatu keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan
mungkin bahkan melibatkan suatu resiko bagi orang yang menolong. Gerungan
(2000) menyatakan bahwa perilaku prososial mencakup perilaku yang
menguntungkan orang lain yang mempunyai konsekuensi sosial yang positif
sehingga akan menambah kebaikan fisik maupun psikis. Sedangkan Faturochman
(2006) mengartikan perilaku prososial sebagai perilaku yang memberi
konsekuensi positif pada orang lain. William (dalam Dayakisni & Hudaniah,
2003) membatasi perilaku prososial sebagai perilaku yang memiliki intensi untuk
mengubah keadaan fisik atau psikologis penerima bantuan dari kurang baik
menjadi lebih baik, dalam arti secara material maupun psikologis. Sears,
Freedman, dan Peplau dalam Rufaida (2009) menjelaskan perilaku prososial
meliputi segala bentuk tindakan yang dilakukan atau direncanakan untuk
menolong orang lain, tanpa memperdulikan motif-motif si penolong.

Dayakisni & Hudaniah (2003) menyimpulkan perilaku prososial adalah
segala bentuk perilaku yang memberikan konsekuensi positif bagi si penerima,
baik dalam bentuk materi, fisik ataupun psikologis tetapi tidak memiliki
keuntungan yang jelas bagi pemiliknya. Bentuk yang paling jelas dari prososial
adalah perilaku meno-long (Faturochman, 2006). Menurut Delameter & Michener
dalam Rufaida (2009) perilaku prososial muncul atas inisiatifnya sendiri bukan
karena paksaan atau tekanan dari luar. Staub (dalam Sirodj, 2000) berpendapat
bahwa perilaku proso-sial adalah perilaku yang menguntungkan orang lain yang
dilakukan secara sukarela dan tanpa paksaan. Terdapat beberapa macam aspek-
aspek perilaku prososial. Menurut Mussen dkk (dalam Asih, 2009) aspek-aspek

perilaku prososial antara lain berbagi (sharing), menolong (helping), kerjasama
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(cooperating), bertindak jujur (honesty), berderma (donating), mempertimbangkan

kesejahteraan orang lain.

Menurut Staub dalam Dayakisni dan Hudaniah (2003) faktor-faktor yang
mempengaruhi perilaku prososial yaitu Self-gain adalah harapan seseorang untuk
memperoleh atau menghindari kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan
pengakuan, pujian atau takut dikucilkan, adanya nilai-nilai dan norma sosial yang
diinternalisasikan oleh individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-
nilai serta norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti
berkewajiban menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya norma timbal
balik. Empati yaitu kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau
pengalaman orang lain. Dapat simpulkan perilaku prososial adalah tindakan yang
dilakukan siswa untuk menolong atau membantu sesama siswa atau orang lain
yang mengalami kesulitan walaupun tindakan tersebut tidak memiliki keuntungan
yang jelas bagi diri yang bersangkutan.

2. Aspek Perilaku Prososial
Aspek-aspek perilaku prososial menurut Mussen (1989), meliputi:

a. Sharing (berbagi), yaitu kesediaan berbagi perasaan dengan orang lain baik
dalam suasana suka maupun duka. Berbagi dilakukan apabila penerima
menunjukkan kesukaan sebelum ada tindakan melalui dukungan verbal dan
fisik.

b. Cooperating (bekerjasama), yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang
lain demi tercapainya suatu tujuan. Kerja sama biasanya mencakup hal-hal yang

saling menguntungkan, saling memberi, saling menolong, dan menenangkan.
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c. Helping (menolong), yaitu kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang
dalam kesusahan. Menolong meliputi membantu orang lain, memberi
informasi, menawarkan bantuan kepada orang lain, atau melakukan sesuatu

yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.

d. Donating (memberi atau menyumbang), yaitu kesediaan berderma, memberi

secara suka rela sebagian barang miliknya untuk yang membutuhkan.

e. Honesty (kejujuran), yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang terhadap orang

lain.

3. Kajian Islam Tentang Perilaku Prososial

a. Surat al-maidah ayat 2 yang berbunyi:

AT N A Vg i Vg iR Y Wb 263 1 Y IT il G g
;.(fféjé‘- Yj ¢ \ij@pb (,.Jl:- \3) ¢ U}.p)j VJJ U"° M dyt...é /;:4-\ ;,.:.ﬂ\
V5 ¢ L3l 0 B 155 s O il asnadl 2 28500 O p38 ST

Sl sl Oy a1 ¢ oisial A JE gl

Con

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi‘ar-syi‘ar
Allah dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram[390], jangan
(mengganggu) binatang-binatang had-ya dan binatang-binatang qalaa-id dan
jangan (pula) mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan janganlah sekali-kali
kebencian(mu) kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu
dari Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka). dan tolong-

menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
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menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada

Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-Nya.”

Dari ayat diatas kita dapat mengambil hikmah bahwa islam sangat
menganjurkan umatnya untuk melakukan perilaku yang terpuji. Karena perilaku
tersebut bukan hanya akan menolong kita diakhirat namun juga menjadi suatu hal
yang baik sekali bila dikerjakan didunia. Untuk menelaah lebih lanjut tentang
perilaku prososial atau jika dalam konteks islam adalah perilaku mahmudah.
Perilaku prososial adalah adalah tindakan yang dilakukan seseorang untuk
menolong atau membantu orang lain yang mengalami kesulitan walaupun
tindakan tersebut tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi diri yang
bersangkutan. Dari ayat tersebut juga dapat diketahui bahwa Islam menganjurkan
untuk menolong sesame terutama yang mengarah pada suatu hal yang positif dan
baik yang dalam ayat diatas disebut dengan al-biir yang berarti kebaikan, dan
mengecam bentuk pertolongan appaun yang mengarah pada suatu hal yang
negative yang menyangkut masalah dosa, permusuhan, serta perkara yang

dilarang oleh agama yang didalam ayat disebut al-itsmu.

Avyat diatas mengandung isi anjuran saling tolong menolong terhadap sesama,
namun yang perlu digaris bawai adalah tolong menolong dalam hal kebaikan dan
tagwa, seperti memberi sedekah kepada orang membutuhkan. Memberi sedekah
kepada orang yang membutuhkan ini merupakan salah satu bentuk dari perilaku
menolong yaitu donation, dan dalam islam pun menganjurkan pula hal tersebut.
Namun kita tidak diperbolehkan membantu seseorang yang dapat berimbas pada
hal yang merugikan seperti mencuri. Islam hanya menganjurkan untuk menolong

orang lain yang mengarah pada kebaikan, dan sebaliknya islam sangat tidak
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menganjurkan untuk menolong pada hal yang dapat merugikan orang lain.
Meskipun diri Kkita sebdiri yang dirugikan tapi tetap harus membalas dengan

kebaikan, karena segala sesuatu yang kita lakukan akan mendapat balasanya.

b..Surat. Al-hadiid ayat 7 berbunyi:

W AT K e 16 o calians 1S G gaT sgs Ay sl

berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian
dari hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-
orang yang beriman di antara kamu dan menafkahkan (sebagian) dari hartanya

memperoleh pahala yang besar. (Q.S. Al-hadiid:7).

Berimanlah kalian artinya, tetaplah kalian beriman (kepada Allah dan Rasul-
Nya dan nafkahkanlah) di jalan Allah (sebagian dari harta kalian yang Allah telah
jadikan kalian menguasianya) yakni dari harta orang-orang yang sebelum kalian
dan kelak Dia akan menguasakanya kepada orang-orang yang sesudah kalian.
Berilah pertolongan kepada sesama dengan mempunyai sikap perilaku prososial

kepada orang lain.

c. Surat Al-Ahzab ayat 70-71 berbunyi :
Sridgs 2SI v-Q R v 1Bas Y3 Wids A pEh gk UJJJ\ P
Lo..:.iz/f«\)};)/\.;.a\;.ec j//aﬁd\c)a_/chrg:yb
70. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan

Katakanlah Perkataan yang benar,
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71. niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-amalanmu dan mengampuni
bagimu dosa-dosamu. dan Barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, Maka

Sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang besar. (Q.S. Al-Ahzab:70-71)

Ayat ini di tunjukkan kepada orang-orang yang beriman. Menganjurkan dan
memerintahkan kepada seluruh kaum muslim untuk bertakwa kepada Tuhanya
dengan sebenar-benarnya yaitu menjauhi segala larangan dan menjalankan segala
perintah Agama dengan sungguh-sungguh baik dalam keadaan lapangan maupun
susah. Kewajiban mengatakan kebenaran walau terasa pahit dan hanya berkata
tentang suatu kebenaran. Tidak pinplan dan tidak mengatakan sesuatu yang tidak
berdasar apalagi berbohong, itu merupakan perbuatan mungkar. Jika kamu

berkata dengan benar maka pertolongan Allah kepada kamu sangatlah dekat.

d. Surat Al-Imran ayat 104 berbunyi :

°
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104. dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;

merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Al-Imran:104)

Jalan terbaik untuk bersatu dalam kebenaran di bawah naungan al-Quran dan
Rasul-Nya, adalah dengan menjadi umat yang menyerukan segala bentuk
kebaikan dunia dan akhirat, menyerukan kewajiban mendorong manusia pada
kebaikan bersama dan mencegah kejahatan (amar makruf nahi munkar). Mereka

yang melakukan prinsip itu adalah orang-orang yang memperoleh keberuntungan
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yang sempurna.dalam hal untuk kebaikan bersama jadi sesama muslim harus
saling tolong menolong dan berperilaku prososial agar tercipta kebaikan dunia

akhirat.

Teks Islam Terjemah Makna
Psikologi
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D. Hubungan antara Kebersyukuran dengan Resiliensi

Dalam setiap individu hidupnya memiliki berbagai masalah sendiri-sendiri.
Kehidupan siswa menghadapi penyesuaian dengan teman, penyesuaian dengan
berbagai orang-orang yang berada dalam satu lingkungan. Rasa kekeluargaan dan
kekerabatan seakan-akan harus menjadi salah satu kewajiban bagi setiap siswa
yang berada dikelas. Rasa kekeluargaan dan kekerabatan tersebut bisa kita artikan
sebagai kehidupan sehari-hari didalam kelas. Salah satu contoh Sehingga eratnya
hubungan antar siswa, menyebabkan adanya nasehat menasehati dalam kebaikan
seperti misalnya sholat jamaah dhuhur yang di lakukan di Mts Al-Maarif 01
Singosari Malang merupakan kewajiban yang dilakukan oleh semua siswa baik
laki-laki maupun perempuan, akan tetapi tidak sedikit dari siswa melalaikan
kewajiban itu, sehingga diperlukan ajakan dan peringatan dari teman sehingga
sholat jamaah duhur yang diwajibkan di Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang
terlaksana dengan baik. Setiap individu harus merasakan hal semacam itu.
Individu yang belum sepenuhnya mengerti akan merasakan tertekan secara
internal. Individu harus mempunyai kemampuan untuk beradaptasi secara positif
dalam mengatasi permasalahannya. Dengan kata posistif individu harus mampu
bersyukur dengan segala keadaan yang terjadi. Karena dengan bersyukur akan
menjadi lebih baik dan menjadi lebih dermawan.
E. Hubungan antara Perilaku Prososial dengan Resiliensi

Sekolahan merupakan tempat dimana seorang siswa menuntut ilmu.

Kehidupan di dalam sekolah memerlukan adanya tegur sapa setiap harinya. Salah
satu bentuk dorongan untuk berinteraksi siswa dengan yang lain adalah saling

tolong menolong, berbagai dan peduli. Staub (dalam Desmita, 2012: 237)
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menyatakan bahwa perilaku prososial sebagai tindakan sukarela dengan
mengambil tanggung jawab menyejahterakan orang lain. Tindakan sukarela
tersebut penting karena secara langsung mempengaruhi individu dan orang lain
secara keseluruhan, dalam situasi interaksi akan menghilangakan kecurigaan,
menghasilkan perdamaian, dan meningkatkan toleransi hidup terhadap sesama,
meskipun tidak membawa keuntungan bagi diri individu si pemberi pertolongan.
Seorang individu pasti membutuhkan pertolongan untuk menyelesaikan
masalahnya. Salah satu contoh Sehingga eratnya hubungan antar siswa,
menyebabkan adanya nasehat menasehati dalam kebaikan seperti misalnya sholat
jamaah dhuhur yang di lakukan di Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang
merupakan kewajiban yang dilakukan oleh semua siswa baik laki-laki maupun
perempuan, akan tetapi tidak sedikit dari siswa melalaikan kewajiban itu,
sehingga diperlukan ajakan dan peringatan dari teman sehingga sholat jamaah
duhur yang diwajibkan di Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang terlaksana dengan
baik.Revich dan Shatte, mengemumakan Resiliensi adalah kapasitas untuk
merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau
trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari.
F. Hubungan antara Kebersyukuran dan Prososial terhadap Resiliensi
Hidup disekolah memerlukan interaksi yang harus kuat. Interaksi tersebut
dilakukan dilingkungan sekolah pada setiap harinya. Rasa kekelurgaan dan
kekerabatan dilingkungan sekolah harus menjadi salah satu kewajiban yang
dilakukan bagi individu yang tinggal disekolah. Ketika perilaku prososial berada
dalam kehidupan setiap siswa santri maka individu tidak akan memiliki konfik

berupa keacuhan, ketidak pedulian, dan permusuhan. Kartono dan Gulo (2005)
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menyatakan bahwa perilaku prososial adalah suatu perilaku sosial yang
menguntungkan, dimana didalamnya terdapat unsur-unsur kebersamaan,
kerjasama, kooperatif dan alturisme. Contoh sederhana ketika eratnya hubungan
antar siswa, menyebabkan adanya nasehat menasehati dalam kebaikan seperti
misalnya sholat jamaah dhuhur yang di lakukan di Mts Al-Maarif 01 Singosari
Malang merupakan kewajiban yang dilakukan oleh semua siswa baik laki-laki
maupun perempuan, akan tetapi tidak sedikit dari siswa melalaikan kewajiban itu,
sehingga diperlukan ajakan dan peringatan dari teman sehingga sholat jamaah
duhur yang diwajibkan di Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang terlaksana dengan
baik.

Revich dan Shatte (2003) Mengemukakan Resiliensi adalah kapasitas untuk
merespon secara sehat dan produktif ketika berhadapan dengan kesengasaraan
atau trauma, yang diperlukan untuk mengelola tekanan hidup sehari-hari. Akan
tetapi ketika individu sadar akan situasi dan tidak menjadikan bahwa itu tekanan
untuk dirinya, maka individu melakukan hal yang mulia untuk membantu orang
lain. Setiap individu harus bersyukur karena bisa menolong orang lain. Emmons
dan McCullough (2003) menunjukkan bahwa kebersyukuran merupakan sebuah
bentuk emosi atau perasaan yang kemudian berkembang menjadi suatu sikap, sifat
moral yang baik, kebiasaan, sifat kepribadian, dan akhirnya akan mempengaruhi
seseorang menanggapi atau bereaksi terhadap sesuatu sistuasi. Emoons juga
menambahkan bahwa syukur itu membahagiakan, membuat perasaan nyaman,
dan bahkan dapat memacu motivasi. Dalam uraian dan penjelasan diatas bahwa

hubungan antara tiga variabel sangat berhubungan satu dengan yang lainya.
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G. Hipotesis Mayor

Ha : Ada Hubungan antara Kebersyukuran dan Perilaku Prososial dengan
Resiliensi Siswa Mts Al-Maarif 01Singosari Malang.

Ho: Tidak ada Hubungan antara Kebersyukuran dan Perilaku Prososial
dengan Resiliensi Siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang.

4. Hipotesis Minor

Ha : Ada Hubungan antara Kebersyukuran dan Resiliensi Siswa Mts Al-
Maarif 01 Singosari Malang.

Ho : Tidak ada Hubungan antara Kebersyukuran dan Resiliensi Siswa Mts
Al-Maarif 01 Singosari Malang.

Ha : Ada Hubungan antara Perilaku Prososial dan Resiliensi Siswa Mts Al-
Maarif 01 Singosari Malang.

Ho : Tidak ada Hubungan antara Perilaku Prososial dan Resilensi Siswa Mts

Al-Maarif 01 Singosari Malang
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini digolongkan sebagai jenis penelitian kuantitatif kerena
analisisnya menggunakan data numerical yang kemudian diolah dengan
menggunakan metode statistika. Hal tersebut senada dengan Sugiono (2011:7)
yang menyatakan bahwa pendekatan kuantitatif menekankan data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistika. Jadi dalam penelitian
kuantitatif lebih banyak data berupa angka, mulai dari pengumpulan data,

penelitian data, hingga pada pembahasan hasil akhir.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Hubungan kebersyukuran dan
perilaku prososial dengan resiliensi siswa sekolah di Mts Al-Maarif 01 Singosari
Malang. Penelitian ini dirancang menggunakan rancangan deskriptif dan
korelasional. Sehingga lebih jelasnya bahwa penelitian deskriptif disini digunakan
untuk menjelaskan hubungan kebersyukuran dan perilaku prososial dengan
resiliensi pada siswa sekolah Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang. Sedangkan
penelitian korelasionalnya untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
kebersyukuran dan perilaku prososial dengan resiliensi pada siswa sekolah Mts

Al-Maarif 01 Singosari Malang.

B. ldentifikasi Variabel
Menurut Sugioyono (2011: 38), variable penelitian adalah suatu atribut atau
sifat nilai dan orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
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Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan variabel terikat.
Variabel bebas atau variabel independent adalah variabel yang mempengaruhi
perubahan atau timbulnya variabel dependent (terikat). Sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel

bebas.

Variabel adalah hal-hal yang menjadi objek penelitian yang ditetapkan dalam
suatu kegiatan penelitian yang menunjukkan variasi baik secara kuantitatif
maupun kualitatif. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil judul “Hubungan
Kebersyukuran Dan Perilaku Prososial Dengan Resiliensi Pada Siswa Sekolah
Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang”. Pada penelitian ini terdapat sebab-akibat
yang menjadi variabel atau berpengaruh pada variabel lainya, jadi penelitian ini
variabel yang menjadi objek penelitian yaitu:

1. Variabel Bebas (X1 dan X2)

Independent variabel yaitu variabel yang menjadi penyebab terjadinya

perubahan pada variabel terikat. Pada penelitian ini variabel bebas yaitu

Kebersyukuran dan Perilaku prososial.

2. Variabel Terikat (Y)

Dependent variabel yaitu variabel yang dipenagruhi oleh variabel bebas. Pada

penelitian ini variabel terikat yaitu Resiliensi.

4 N\
KEBERSYUKURAN
X 1) RESILIENSI (Y)
.
( )\
PERILAKU
PROSOSIAL (X 2)

.

Gambar 3.1 Hubungan antar Variabel

45



C. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah suatu definisi yang dirumuskan berdasarkan
karakteristik-karakteristik ~ variabel-variabel tersebut yang dapat diamati
(Azwar,2007). Adapaun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Resiliensi

Yaitu kemampuan dalam diri seorang individu untu beradaptasi secara positif
dalam kondisi yang tidak menyenangkan dan beresiko. Menurut Reivich dan

Shatte (2002) aspek resiliensi meliputi:

o

Regulasi emosi

b. Pengendalian implus

c. Optimis

d. Empati

e. Analisis penyebab masalah
f. Efikasi diri

g. Peningkatan aspek positif

2. Kebersyukuran

Yaitu seorang individu yang bersikap menerima dan menilai positif segala
sesuatu yang di berikan oleh Allah SWT. Menurut Mc Collough, Emmons &

Tsang (2002:115) aspek yang membentuk rasa syukur meliputi:

a. Intensitas (Intensity)
b. Frekuensi (frequency)
c. Rentang (span)

d. Densitas (density).
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3. Perilaku Prososial

Yaitu tindakan yang dilakukan siswa santri untuk menolong atau membantu
sesama siswa santri atau orang lain yang mengalami kesulitan walaupun tindakan
tersebut tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi diri santri yang bersangkutan.

Menurut Mussen (1989) lima aspek yang membentuk perilaku prososial meliputi:

i

Sharing (Berbagi)

o

Cooperating (Bekerjasama)

o

Helping (Menolong)

e

Donating (Memberi atau membutuhkan)

@

Honesty (Kejujuran)

D. Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel dalam penelitian kuantitatif merupakan istilah yang
sangat lazim dipakai. Populasi diartikan sebagai jumlah kumpulan unit yang akan
diteliti karateristik atau cirinya. Namun jika populasinya terlalu luas, maka
peneliti harus mengambil sampel dari populasi yang telah didefinisikan. Populasi
itu dapat manusia dan bukan manusia, misalnya lembaga, badan sosial, wilayah,
kelompok atau apa saja yang akan dijadikan sumber informasi. Jadi populasi

adalah keseluruhan objek yang menjadi sasaran penelitian (Kasiram, 2008:22).

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti secara mendalam.
Sampel diambil jika kita merasa mampu meneliti seluruh populasi. Syarat utama
sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena itu, semua ciri-ciri populasi

harus diwakili dalam sampel (Kasiram, 2008).

Arikunto (2006) menganjurkan apabila subjek kurang dari 100, lebih baik

diambil semuanya, sehingga penelitianya merupakan penelitian populasi
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selanjutnya, jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau

20%-25% atau lebih. Tergantung setidak-tidaknya dari:

1) Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, dana, dan juga tenaga.

2) Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal itu
menyangkut banyak sedikitnya data.

3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. Untuk penelitian yang
risikonya besar, tentu saja jika sampel besar, hasinya akan lebih baik.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di Mts Al-Maarif 01 Singosari
Malang.Sampel yang akan diambil adalah 11% dari jumlah populasi. Teknik
pengambilang sampel menggunakan teknik pengambilan sampel cluser random
sampling, yaitu melakukan randomisasi terhadaop kelompok, bukan terhadap
subjek secara individual (Azwar, 2003). Sampel dari penelitian ini yaitu siswa
Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang kelas VI, dan kelas VIII. Adanya strata tidak
boleh diabaikan, sehingga setiap strata atau tingkatan harus mempunyai
perwakilan sebagai sampel (Kasiram, 2008).

Tabel 3.1

Sampel dari Populasi setiap Strata

KELAS POPULASI SAMPEL
X 354 40
Xl 345 40
TOTAL 699 80
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Dari penjelasan di atas peneliti mengambil sampel 11% dari jumalah populasi
yaitu 699 responden dari jJumlah sampel total 80 subjek.
E. Metode Pengumpulan Data

a. Metode Pengumpulan

Pengumpulan data merupakan langkah sangat penting dalam penelitian ilmiah,
karena data yang dihasilkan ini diharapkan digunakan untuk menjawab sekaligus
memecahkan permasalahan yang ada. Oleh karena itu, metode pengumpulan data
yang digunakan haruslah dapat mendukung kegiatan penelitian. Pengumpulan

data primer merupakan metode yang paling utama dalam sebuah penelitian.

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrument penelitian.
Sehingga dapat diartikan bahwa instrument penelitian adalah suatu alat yang
digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial variabel yang diamati.
(Sugiyono, 2011:102). Metode angket merupakan serangkaian atau daftar
pertanyaan yang disusun secara sistematis, kemudian dikirim untuk diisi oleh

responden. (Bungin, 2005:123).

Kueisoner atau angket hanya berbeda dalam bentuknya. Pada kuesioner,
pertanyaan disusun dalam bentuk kalimat Tanya, sedamgkat angket pertanyaan
disusun dalam kalimat pernyataan dengan opsi jawaban yang tersedia. (Bungin,

2010:122).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode angket berupa skala

psikologi.

Skala merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang berupa konstruk atau

konsep psikologis yang menggambarkan aspek kepribadian individu, dan
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pernyataan dalam skala sebagai stimulus yang tertuju pada indicator perilakuguna
memancing jawaban yang merupakan refleksi dari keadaan diri subjek yang
biasanya tidak disadari oleh responden yang bersangkutan. (Azwar, 2008:5).
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam pengumpulan

data (Arikunto,2005). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ada tiga
bagian yaitu Kebersyukuran, Perilaku Prososial dan Resiliensi yang digunakan
dengan pengukuran skala yang disebut dengan model skala likert. Skala
pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk
menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam pengukuran dan akan
menghasilkan kuantitatif. Pilihan alternatif jawaban yang disediakan nantinya
terdiri dari 4 kategori respon. Pilihan tersebut dilakukan dengan alasan sebagai
berikut:
1.Tersedianya jawaban ditengah menimbulkan kecenderungan menjawab ditengah

(Central Tendency Affect) terutama bagi mereka yang ragu-ragu antara setuju

atau tidak setuju.

2.Jika pilihan untuk kategori tengah atau netral disediakan maka dikhawatirkan
kebnayakan subjek akan cenderung menempatkan pilihannya di kategori tengah
tersebut, sehingga data mengenai perbedaan diantara responden menjadi kurang
informative (Nusbeck dalam Azwar,2013). Berdasarkan pendapat diatas maka
peneliti memutuskan untuk memberi 4 kategori respon dengan kategori sebagai

berikut:
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Tabel 3.2

Kategori respon skala

Klasifikasi Keterangan Favorable Unfavorable
SS Sangat Sering 4 1
S Sering 3 2
TS Tidak Sering 2 3
STS Sangat Sangat Sering 1 4

a. Skala Resiliensi

Skala yang dipergunakan untuk mengukur resiliensi dari subjek penelitian
adalah skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori dan aspek menurut
Revich dan Shatte (2002) yaitu:

1). Regulasi emosi

Menurut Revich dan Shatte (2002) regulasi emosi adalah kemampuan untuk
tenang dibawah tekanan. Individu yang memiliki kemampuan meregulasi emosi
dapat mengendalikan dirinya apabila sedang kesal dan dapat mengatasi rasa
cemas, sedih atau marah sehingga mempercepat dalam pemecahan suatu masalah.
2). Pengendalian implus

Revich dan Shatte (2002) mendefisinikan pengedalian implus sebagi
kemampuan mengendalikan keinginan, dorongan, kesukaan, serta tekanan yang
muncul dari dalam diri seseorang. Individu dengan pengendalian implus rendah
sering mengalami perubahan emosi dengan cepat yang cenderung mengendalikan
perilaku dan pikiran mereka. Individu seperti itu seringkali mudah kehilangan

kesabaran, mudah marah, impulsive, dan berlaku agresif pada situasi-situasi keciil
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yang tidak penting, sehingga lingkaran sosial disekitarnya merasa kurang nyaman
yang berakibat pada munculnya permasalahan dalam hubungan sosial.
3). Optimisme

Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Mereka memiliki
harapan dimasa depan dan percaya bahwa mereka dapat mengontrol arah
hiduypnya.
4). Empati

Empati mempresentasikan bahwa individu mampu membaca tanda-tanda
psikologis dan emosi dari orang lain. Empati mencerminkan seberapa baik
individu mengenali keadaan psikologis dan kebutuhan emosi orang lain (Revich

& Shatte, 2002).

5). Analisis penyebab masalah

Seligman (dalam Revich & Shatte, 2002) mengungkapkan sebuah konsep
yang berhubungan erat dengan analisis penyebab yaitu gaya berpikir. Gaya
berpikir adalah cara yang biasa digunakan individu untuk menjelaskan sesuatu hal
yang baiuk dan buruk yang terjadi pada dirinya.
6). Efekasi diri

Revich dan Shatte (2002) mendefinisikan efikasi diri sebagai keyakinan pada
kemampuan diri sendiri untuk menghadapi dan memecahkan masalah dengan
efektif. Efikasi diri juga bearti menyakini diri sendiri mampu berhasil dan sukses.
7). Peningkatan aspek positif

Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi merupakan kemampuan yang
meliputi peringkat aspek positif dalam hidup. Individu yang meningkatkan aspek

positif hidup, mampu mrelakukan dua spek ini dengan baik yaitu; 1) mampu
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membedakan risiko yang realistis dan tidak realistis; 2) memiliki makna dan

tujuan hidup serta mampu melihat gambaran besar dari kehidupan.

Tabel 3.3

Blueprint Skala Resiliensi

Konstrak Aspek Indikator Aitem Total
Favaurable Unfaurable
Regulasi Mengendalikan | 1,2 3,4 4
R emosi emosi
Pengendalian Mengontrol 8 5,6,7 4
E impus keinginan
S Optimis berfikir positif 13,12 11 7
akan
| kemampuanya
L
| 9,14,15 10,
berusaha
E Empati memahami 16 19,21 7
perasaan orang
N di sekitarnya
S dapat membaca | 17,18,
situasi di sekitar 20,22
' Analisis Menganalisa 23,24,25,26,27 5
penyebab masalah secara
masalah akurat
Efikasi diri Yakin dengan 28,29, 31,32,35 30,33,34 8
kemampuanya
Peningkatan Memiliki 36 3
aspek positif makna hidup
Memiliki tujuan | 37
hidup
Mampu melihat
gambaran besar 38

dari kehidupan
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b. Skala Kebersyukuran
Skala yang dipergunakan untuk mengukur kebersyukuran dari subjek

penelitian adalah skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori dan aspek

menurut McCullough, dkk (2002) yaitu meliputi:

1). Intensitas (Intensity) yaitu seseorang yang telah mengalami peristiwa positif
akan lebih bisa bersyukur secara khusus, dari pada yang kurang merasa bersyukur.
Seseorang ini lebih memiliki rasa sensitifitas terhadap perubahan yang terjadi
dalam hubungan sosial individu.

2). Frekuensi (frequency) dimana orang yang bersyukur berkali-kali disetiap
harinya, rasa syukur itu akan menumbuhkan sifat sederhana, kehati-hatian dan
tindakan sopan santun dalam diri. Syukur mampu menguatkan perilaku prososial
individu di masa yang akan datang.

3). Rentang (span) ini mengacu pada jangka waktu, masa sesorang untuk

bersyukur pada waktu tertentu. Seperi pada orang lain, pekerjaan serta aspek-

aspek lain dalam kehidupanya.

4). Densitas (density) memandang kepada siapa dia berterima kasih berkat suatu
keberhasilan dalam hidupnya. Seseorang yang bersyukur atas bantuan yang

diterimanya akan berusaha membalas kebaikan dan tidak ingin membalasanya

dengan hal-hal yang negatif.
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Tabel 3.4

Blueprint Skala Kebersyukuran

Konstrak Aspek Indikator Aitem

favaurable Unfaurable

Total

Z>ITCXRXC<nmwoxmwmwmAX

Intensitas Syukur yang 1,2,3,4 5,6 6
lebih kuat
untuk sebuah
peristiwa
positif

Frekuensi Rasa syukur di | 7,8,9 10,11,12 6
sepanjang
waktu

Rentang Syukur pada 13,14,15,19 16,17,18, 7
waktu tertentu

Densitas | Syukur untuk banyak | 20,21, 22,23,24, 6
orang tau selain orang.
(benda, tuhan, dll) atas
akibat positif

c. Skala Perilaku Prososial
Skala yang diperguanakan untuk mengukur Perilaku Prososial subjek adalah
skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan teori dan aspek menurut Mussen
(1989) vaitu:
1). Sharing (berbagi), yaitu kesediaan berbagi perasaan dengan orang lain baik
dalam suasana suka maupun duka. Berbagi dilakukan apabila penerima
menunjukkan kesukaan sebelum ada tindakan melalui dukungan verbal dan

fisik.
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2). Cooperating (bekerjasama), yaitu kesediaan untuk bekerjasama dengan orang
lain demi tercapainya suatu tujuan. Kerja sama biasanya mencakup hal-hal yang

saling menguntungkan, saling memberi, saling menolong, dan menenangkan.

3). Helping (menolong), yaitu kesediaan untuk menolong orang lain yang sedang
dalam kesusahan. Menolong meliputi membantu orang lain, memberi
informasi, menawarkan bantuan kepada orang lain, atau melakukan sesuatu

yang menunjang berlangsungnya kegiatan orang lain.

4). Donating (memberi atau menyumbang), yaitu kesediaan berderma, memberi

secara suka rela sebagian barang miliknya untuk yang membutuhkan.

5). Honesty (kejujuran), yaitu kesediaan untuk tidak berbuat curang terhadap

orang lain.
Tabel 3.5

Blueprint Skala Perilaku Prososial

Konstrak Aspek Indikator Aitem

Favaurable | Unfaurable
Menolong Peka terhadap orang | 1,2 34 16

yang membutuhkan
pertolongan 5,7,8 6
Memberikan  bantuan | 11,13, 9,10

tanpa meminta
12, 14,15,16
Membantu tanpa
meminta imbalan

menolong tanpa melihat
siapa yang ditolong
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Berbagi

Memiliki keinginan
untuk berbagi kepada
orang lain

Memberikan apa yang
dimilikinya kepada
orang yang sangat
membutuhkan

Ikhlas memberikan
sesuatu yang dimiliki

17,

20,23

22,

18,19

21,

24,25,26

10

Bekerja
sama

Tanggung jawab secara
bersama-sama
menyelesaikan
pekerjaan.

Saling berkontribusi
baik.baik tenaga
maupun pikiran dengan
orang lain.

Mengerahkan
kemampuan
maksimal

secara

217,29

31

30,35,36

28,32,34

33,

37

11

Kejujuran
Menyumbang
atau memberi

Mampu jujur dengan
diri sendiri dan orang
lain

Mengatakan apa adanya

Tidak berbuat curang

38
39,41,42

45,46,47,48

43

40,49,50.

44

13

Menyumbang
atau memberi

Murah hati

Mudah memberi

51,52
52,54,56,58

53,55
57

TOTAL

58
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G.VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Instrumen penelitian yang baik harus melalui tahapan analisa instrumen
untuk mengetahui alat ukur tersebut layak untuk digunakan atau tidak. Dua
kreteria yang harus dipenuhi alat ukur tersebut adalah untuk mengetahui sejauh
mana kesimpulan dari suatu penelitian dapat dipercaya.

1. Uji validitas

Uji Validitas perlu dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kuesioner dapat
mengukur variable penelitian. Kumar (2005) menyatakan bahwa validitas
merupakan kemampuan dari instrument dalam kuesioner untuk dapat mengukur
rancangan penelitian. Dalam penelitian ini untuk mengetahui validitas item
validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity). Validitas isi
menunjuk kepada sejauh mana isi sebuah tes/skala/instrumen dapat mengukur
apa yang seharusnya diukur. Untuk mengukur sejauh validitas ini peneliti
menggunakan metode profesional judgment, yaitu pendapat ahli atau pakar ke
ilmuan tentang materi test atau skala tersebut.

CVR merupakan sebuah pendekatan validitas isi untuk mengetahui
kesesuaian item dengan domain yang diukur berdasarkan judgment para ahli.
Untuk mengukur content validity ratio (CVR) sejumlah ahli panel di minta untuk
memeriksa setiap komponen pola instrumen pengukuran. Masukan para ahli ini
kemudian digunakan untuk menghitung content validity ratio (CVR) untuk setiap

komponen. Kreteria penilaian tanggapan validator sebagai berikut:
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Tabel 3.6

Kreteria Penilaian Tanggapan Ahli

Alternatif Jawaban Skor
Relevan 2
Kurang Relevan 1
Tidak Relevan 0

Lawse (dalam, Azwar, 2012) mengusulkan bahwa setiap ahli diminta untuk
menilai apakah item dalam skala tersebut penting dalam upaya
mengoprasionisasikan konstruk yang akan diukur. Dibawah ini rumus CVR

menurut Lawse (dalam Azwar, 2012):

CVR= (2ne/n)-1

Keterangan:

CVR : Cintent validity ratio

Ne : Banyaknya SME yang menilai item relevan
n : Banyaknya SME yang melakukan penilaian

Lawshe (1975) memberikan tabel nilai kritis CVR yang digunakan untuk
peneliti agar bisa menetapkan hasil pengujian, untuk sejumlah ahli penilai dari
ukuran tertentu yang diberikan, perhitungan ukuran dari CVR diperlukan lolos
dari gugurmya beberapa item yang kurang atau tidak diperluikan. Tabel ini telah
dihitung untuk Lawshe oleh temannya, Lowell Schipper. la mengembangkan

CVR nilai minimum berdasarkan uji signifikansi satu item dengan p = .05.
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Dalam Tabel Schipper, nilai kritis untuk CVR meningkat secara monoton
dari pengujuan dengan jumlah hali 40 (nilai minimum = .29), untukpengujian
dengan ahli 9 (nilai minimum = .78), kemudian jatuh di pengujian dengan jumlah
ahli 8 (nilai minimum= .75), selanjutnya melambung dengan pengujuian jumlah

ahli 7 atau kurang (nilai minimum= .99).

Tabel 3.7

Penilai Ahli CVR Alat Ukur

N Nama Pendidikan Fokus Keahlian
1. | Dr. Fathul Lubabin Nuqul, M.Si S3 Psikologi Psikologi Sosial
2. Dr. Siti Mahmudah, M. Si S3 Psikologi Psikologi Sosial
3. Dr. Yulia Solicatun, M. Si S3 Psikologi Psikologi Klinis

Setiap skala dalam penelitian ini deilakukan proses Content Validity Ratio.
Uiji Validitas dilakukan dengan memberikan satu eksemplar form penilaian ahli

kepada 5 ahli panelis sebagaimana yang tercantum dalam tabel di atas.

Setelah 3 ahli panelis memberikan review terhadap masing-masing item
dalam skala, maka dilakukan menggunakan rumus CVR dan beberapa review
sebagai perbaikan item. Dalam skala kebersyukuran terdapat 24 item, berdasarkan
perhitungan uji validitas semua item relevan, skala perilaku prososial terdapat 58
item berdasarkan uji validitas terdapat semua item relevan dan pada skala dari 38

item terdapat semua item yang relevan. Berikut paparan beberapa aitem:
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Tabel 3.8

Item Review Skala Resiliensi Setelah CVR

Konstrak Aspek Indikator Aitem Totat
Favaurable Unfaurable
Regulasi Mengendalikan | 1,2 3,4 4
R emosi emosi
Pengendalian Mengontrol 8 5,6,7 4
E impus keinginan
S Optimis berfikir positif 13,12 11 7
akan
' kemampuanya
L
| 9,14,15 10,
berusaha
E Empati memahami 16 19,21 7
perasaan orang
N di sekitarnya
S dapat membaca | 17,18,
situasi di sekitar 20,22
' Analisis Menganalisa 23,24,25,26,27 5
penyebab masalah secara
masalah akurat
Efikasi diri Yakin dengan 28,29, 31,32,35 30,33,34 8
kemampuanya
Peningkatan Memiliki 36 3
aspek positif makna hidup
Memiliki tujuan | 37
hidup
Mampu melihat
gambaran besar 38

dari kehidupan
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Tabel 3.9

Item Review Skala Kebersyukuran Setelah CVR

Konstrak aspek indikator Aitem Total
Favaurable Unfaurable
Intensitas Syukur yang 1,2,3,4 5,6 6
K lebih kuat
E untuk sebuah
B peristiwa
E positif
S Frekuensi Rasa syukur di | 7,8,9 10,11,12 6
Y sepanjang
U waktu
K
U
N Rentang Syukurpada | 13,14,15,19 16,17,18, |7
N waktu tertentu
Densitas | Syukur untuk banyak 20,21, 22,23,24, 6
orang tau selain orang.
(benda, tuhan, dll)atas
akibat positif
Tabel 3.10
Item Review Skala Perilaku Prososial Setelah CVR
Konstrak Aspek Indikator Aitem Total
Favaurable | Unfaurable
Menolong Peka terhadap orang | 1,2 34 16
P yang membutuhkan
pertolongan 5,7,8 6
E
Memberikan  bantuan | 11,13, 9,10
R tanpa meminta
| 12, 14,15,16
Membantu tanpa
meminta imbalan
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c X >

o

menolong tanpa melihat
siapa yang ditolong

Berbagi

Memiliki keinginan
untuk berbagi kepada
orang lain

Memberikan apa yang
dimilikinya kepada
orang yang sangat
membutuhkan

Ikhlas memberikan
sesuatu yang dimiliki

17,

20,23

22,

18,19

21,

24,25,26

10

Bekerja
sama

Tanggung jawab secara
bersama-sama
menyelesaikan
pekerjaan.

Saling berkontribusi
baik.  Baik  tenaga
maupun pikiran dengan
orang lain.

Mengerahkan
kemampuan
maksimal

Secara

27,29

31

30,35,36

28,32,34

33,

37

11

Kejujuran
Menyumbang
atau memberi

Mampu jujur dengan
diri sendiri dan orang
lain

Mengatakan apa adanya

Tidak berbuat curang

38
39,41,42

45,46,47,48

43

40,49,50.

44

13

Menyumbang
atau memberi

Murah hati

Mudah memberi

51,52
52,54,56,58

53,55
57
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TOTAL 58

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan istilah yang digunakan untuk menunjukkan bahwa
suatu instrument alat ukur cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang cukup tinggi sebagai pengukuran
yang reliabel (Azwar, 2012). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Setiap alat pengukur seharusnya memiliki kemampuan untuk
memberikan hasil pengukuran yang konsisten.

Reliabilitas memusatkan perhatian pada masalah konsistensi sedang yang
kedua lebih memperhatikan masalah ketepatan. Instrumen yang reliable adalah
instrument yang bilamana dicobakan secara berulang-ulang pada kelompok yang
sama akan menghasilkan data yang sama dengan asumsi tidak terdapat
perubahan psikologis terhadap responden. Reliabilitas dinyatakan dengan
koefisien yang angkanya berada dalam rentang 0,00-1,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas dan
begitupula sebaliknya (Azwar,2012). Untuk menentukan reliabilitas dari setiap
alat ukur peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan rumus alpha chronbach

dengan rumus Arikunto (2010).

(2
rll—(k_lj[l 0_12 J
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dimana

i = Reliabilitas Instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
T, =Jumlah varians butir

o?, = Vanans total

H. Analisis Data Penelitian

Analisis data merupakan langkah setelah seluruh responden atau sumber data
lain telah terkumpul. Analisis data dilakukan untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan penelitian yang menguji hipotesis penelitian. Tujuan dari analisis data
adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden,
menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah (Sugiyono,2011) .

Kegunaan analisis data adalah untuk mereduksikan data menjadi
perwujudan yang dapat dipahami, ditafsirkan dengan cara tertentu sehingga relasi
masalah penelitian dapat ditelaah serta diuji. Untuk selanjutnya, metode analisis
yang digunakan adalah analisis data deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan
deskriptif atau penjelasan mengenai subyek yang diperoleh dari kelompok subjek
yang diteliti, dan tidak dimaksudkan menguji hipotesis (Azwar,2014).

Pendeskripsian ini dilakukan sebelum dilakukan perhitungan persentase.
Pengklasifikasian dilakukan dengan menggunakan norma kelompok yang disusun
dengan menggunakan mean (rata-rata) dan standar deviasi (Azwar,2014).
Pedoman pengklasifikasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

1. Menghitung mean hipotetik dengan rumus:

1
L=z (imax + imin) Z k
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Keterangan

imax
imin

Yk

: rata-rata hipotetik
: skor maksimum item
: skor minimum item

: Jumlah item

2. Menghitung standar deviasi hipotetik dengan rumus:

Keterangan

1
o=z (Xmax — Xmin)

o : Standar deviasi hipotetik

Xmax : jumlah item x skor tertinggi

Xmin : jumlah item x skor terendah

3. Penentuan kategori yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.11
Pedoman Kategorisasi Norma Kelompok

Rumus Kategorisasi
M+1.SD=X Tinggi
M-1SD=X<M+ Sedang
1.SD
X<M-1SD Rendah

Sedangkan analisis korelasi digunakan untuk mengetahui bobot atau besarnya

hubungan antara variabel x dan variabel y dengan menggunakan rumus persamaan
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korelasi Product Moment dari Karl Pearson dengan bantuan SPSS versi 20..

Adapun rumus persamaan korelasi Product Moment adalah sebagai berikut:

ro_ nYxy- $x¥y

xy=
\/n 2x2 (X x)2 /n Yy2-(2y)2

Keterangan

Mxy : Koefisien korelasi
N : Jumlah subjek

X - Jumlah skor item
y : Jumlah skor total

Berikut ini adalah pedoman interpretasi dari koefisien korelasi menurut Sarwono

(2009):

Tabel 3.12

Interpretasi Koefisien Korelasi

0 Tidak ada korelasi
0,00-0,25 Korelasi sangat lemah
0,25-0,50 Korelasi cukup
0,50-0,75 Korelasi kuat
0,75-0,99 Korelasi sangat kuat
1 Korelasi sempurna

Nilai koefisien korelasi digunakan sebagai pedoman untuk menentukan suatu
hipotesis dapat diterima/ditolak dalam suatu penelitian. Analisis korelasi berguna
untuk menentukan besaran yang menyatakan bagaimana kuat hubungan suatu

variabel dengan variabel lain.
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1. Jika nilai r > 0, artinya telah terjadi hubungan linear positif, yaitu semakin

besar nilai varibael x, makin besar variabel y, begitu sebaliknya.

2. Jika nilai r < 0, artinya telah terjadi hubungan linear positif, yaitu semakin

besar nilai variabel x, makin besar variabel y, begitu sebaliknya.

3. Jika nilai r = 1 atau r = -1, artinya telah terjadi linear sempurna, sedangkan
untuk nilai r yang semakin mengarah ke angka 0, maka hubungan akan

melemah.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1.Gambaran Lokasi Penelitian

Berikut ini adalah gambaran lokasi dan profil Mts Al-Maarif 01 Singosari

Malang:

a) Nama Lembaga : Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang

b). Alamat : Jalan Masjid 33 Singosari-Malang

c). No. Telp : 0341-458355

d). Visi : Membentuk manusia yang beriman, bertagwa,
cerdas, terampil berakhlaqul karimah dan cinta tanah
air

e). Misi

1) Mewujudkan Madrasah tsanawiyah sebagai lembaga Pendidikan
Islam yang mampu membekali generasi muda islam menuju
terbentuknya manusia berkualitas dan beradab.

2) Mengembangkan nilai-nilai Tagwallah, akhlaqul karimah dan jiwa
ahlussunah wal jamaah.

3) Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, kecerdasan dan
ketrampilan.

4) Mengembangkan nilai —nilai sosial kemasyarakatan dan wawasan

kebangsaan.
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2. Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilakukan di Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang pada tanggal 20
Maret 2017,

3. Jumlah subjek

Jumlah subjek penelitian yang ditetapkan oleh peneliti adalah sebanyak 80
siswa. 40 siswa kelas VI dan 40 siswa Kelas VIII di Mts Al-Maarif 01 Singosari

Malang.

B. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas

Dari uji validitas variabel resiliensi yang telah dianalisa akhirnya dapat
diketahui dari 38 aitem pernyataan untuk variabel resiliensi terdapat 15 aitem
yang gugur serta jumlah item yang valid adalah 23 aitem. Adapun standart
validitas aitem yang digunakan dalam penelitian ini adalah ryx > 0,03 dengan

menggunakan SPSS (Statistical Product and Solution) 20 for Windows.

Berdasarkan hasil dari analisis uji validitas adapun perincian aitem-aitem yang

valid dan tidak valid (gugur) dapat diuraikan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Hasil Uji Validitas Resiliensi

Variabel | Aspek Indikator Nomor aitem Gugur
favorable | Unfavorable
Regulasi Mengendalikan 1,2 3 4% 34
R emosi emosi
Pengend Mengontrol 8 5, 6%, 7* 6, 7
E alian keinginan
impus
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S Optimis Berfikir positif akan | 13,12* 11 12,14
kemampuanya
|
L 9,14* |10,
| Berusaha 15
E Empati Memahami 16* 19,21 16,18,20
perasaan orang di 22
N sekitarnya
S
|
Dapat membaca
situasi di sekitar 17,18* | 20*,22*
Analisis Menganalisa 27
penyeba masalah secara 23, 24,
b akurat 25, 26,
masalah 27*
Efikasi Yakin dengan 28, 29, 30*, 33,34 | 30,31
diri kemampuanya 31*, 32,
35
Peningk Memiliki makna 36 37,38
atan hidup
aspek
positif Memiliki tujuan
hidup 37*
Mampu melihat
gambaran besar
dari kehidupan
38*
Total 38 15

Ket: * (aitem gugur)

Kemudian angket skala kebersyukuran sebanyak 24 item disebarkan pada

responden yang sama Yyaitu 80 siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang. Dari 24

aitem yang sudah tersebar terdapat 10 aitem yang gugur. Adapun perinciannya

sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Hasil Uji Validitas Kebersyukuran

Variabel Aspek Indikator Nomer Aitem Gugur

Favorable Unfavorable

Intensitas Syukur yang | 1*,2* 3,4 5,6* 1,2,6
lebih kuat
untuk
sebuah
peristiwa
positif

Frekuensi Rasa syukur | 7*,8,9 10,11*,12* 7,11,
di sepanjang 12
waktu

Rentang Syukur pada | 13,14,15,19 | 16,17*,18, 17
waktu
tertentu

Z>ITCXRXC<nwoxmwmwmAX

Densitas Syukur untuk 20,21, 22,23*,24*, 23,24
banyak orang tau
selain orang.

(benda, tuhan,
dll)atas akibat positif

Total 24 9

Ket: * (aitem gugur)

Dan selanjutnya angket skala perilaku prososial sebanyak 58 item disebarkan
pada responden yang sama yaitu 80 siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang.
Dari 58 aitem yang sudah tersebar terdapat 22 aitem yang gugur. Adapun

perinciannya sebagai berikut:
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Tabel 4.3

Hasil Uji Validitas Perilaku Prososial

Variabel Aspek Indikator Nomer Aitem Gugur
Favaurable | Unfaurable
Menolong Peka terhadap orang vyang | 1,2* 34 2,7,
P membutuhkan pertolongan 8,12, 14,
5,7*,8* 6 15,16
E Memberikan  bantuan  tanpa
R meminta 11,13, 9,10
| Membantu tanpa 12*, 14* 15*
meminta imbalan 16*
- menolong tanpa melihat siapa
A yang ditolong
Berbagi Memiliki keinginan untuk 17, 18,19 22,
K berbagi kepada orang lain 24,25,26
U Memberikan apa yang 20,23 21,
b dimilikinya kepada orang yang
sangat membutuhkan 22%*, 24* 25*,
R 26*
Ikhlas memberikan sesuatu yang
0 dimiliki
Bekerja Tanggung jawab secara | 27*,29 28,32,34 27,33
S sama bersama-sama  menyelesaikan
pekerjaan.
@ 31 33*,
Saling berkontribusi baik baik
S tenaga maupun pikiran dengan
| orang lain. 30,35,36 37
A Mengerahkan kemampuan
secara maksimal
L Kejujuran Mampu jujur dengan diri sendiri | 38 43* 40,43,44,
dan orang lain 45,46, 48
39,41,42 40*,49,50.
Mengatakan apa adanya
45* 46* 47, | 44*
Tidak berbuat curang 48*
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Menyumban | Murah hati 51,52*54, |53*55* 52,53,55,
g atau 56*,58 57 56
memberi Mudah memberi

Total 58 21

Ket: * (aitem gugur)

2. Uji Reliabilitas
a. Skala Resiliensi
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20 for
windows. Adapun hasil uji reabilitas pada skala resiliensi dengan jumlah item 22
menghasilkan alpa cronbach’s 0,863 yang berarti skala ini reliabel, yang dapat
dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut :
Tabel 4.4

Uji reliabilitas skala Resiliensi

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.863 22

b. Skala Kebersyukuran

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20 for
windows. Adapun hasil uji reliabilitas pada skala resiliensi dengan jumlah item 15
menghasilkan alpa cronbach’s 0,837 yang berarti skala ini reliabel, yang dapat

dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.5

Uji reliabilitas skala kebersyukuran

Reliability Statistics

Cronbach's N of ltems
Alpha

.837 15

c. Skala Perilaku Prososial

Uji reabilitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 20 for
windows. Adapun hasil uji reabilitas pada skala perilaku prososial dengan jumlah
item 35 menghasilkan alpa cronbach’s 0,893 yang berarti skala ini reliabel, yang
dapat dipaparkan dalam bentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 4.6

Uji reabilitas skala perilaku prososial

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha

.893 35

C. Kategorisasi Variabel
1. Kategorisasi Variabel Resiliensi
Setelah data diolah dengan SPSS 20 for Windows, maka dapat diketahui nilai

rata-rata dan standart deviasi resiliensi
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Tabel 4.7

Nilai rata-rata dan Satandrt Devisiasi Variabel Resiliensi

Variabel

Mean

Std.

Deviation

Resiliensi

61.68

8.69

80

M =61.68
SD=8.68

Keterangan:

Tinggi = (M+1.SD) < X

Sedang= (M-1.SD) < X < (M+1SD)

Rendah= X < (M-1SD)

Tabel 4.8

Kategorisasi Tingkat Resiliensi

Kategori Rumus Interval Frekuensi Prosentase
Tinggi M+ 1SD= X >70,4 11 13%
X
Sedang M-1SD= | 53<X<70,4 58 74%
X<M+
1.SD
Rendah X<M- X <53 11 13%
1.SD
Total 80 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 80 responden yang berpartisipasi

terdapat 11 siswa atau 13% mempunyai tingkat resiliensi yang tinggi, 58 atau

74% mempunyai tingkat resiliensi sedang, dan 11 siwa atau 13% mempunyai

tingkat resiliensi yang rendah. Sehingga dari hasil di atas dapat diketahui bahwa
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tingkat resiliensi yang paling banyak pada kategori “sedang”. Maka siswa Mts Al-

Maarif 01 Singosari Malang memiliki tingkat resiliensi sedang. Hal ini

ditunjukkan dengan skor 58% terbesar, skor tersebut memiliki nilai yang lebih

besar dibandingkan dengan kategori lainya yang menunjukkan 14% untuk

kategori tinggi dan 13% untuk kategori rendah.

2. Kategorisasi Variabel Kebersyukuran

Setelah data diolah dengan menggunakan SPSS 20 for windows, maka dapat

diketahui Nilai rata-rata dan Standrt Deviasi Variabel kebersyukuran.

Table 4.9

Nilai Rata-rata dan Standart Deviasi Variabel Kebersyukuran

Std.
Variabel Mean Deviation N
Kebersyukuran 52.13 5.59 80
M =52.13
SD=5.59
Keterangan:
Tinggi = (M+1.SD) < X
Sedang= (M-1.SD) < X < (M+1SD)
Rendah= X < (M-1SD)
Tabel 4.12
Kategorisasi Tingkat Kebersyukuran
Kategori Rumus Interval Frekuensi Prosentase
Tinggi M+ 1.SD X >55,7 19 24%
=X
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Sedang M-1SD=| 46,5<X< 44 55%
X<M+ 55,7
1.SD
Rendah X<M- X <465 17 21%
1.SD
Total 80 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 80 responden yang berpartisipasi

terdapat 19 siswa atau 24% mempunyai tingkat kebersyukuran yang tinggi, 44

siswa atau 55% mempunyai tingkat kebersyukuran sedang, dan 17 siswa atau 21%

mempunyai tingkat kebersyukuran yang rendah. Sehingga dari hasil di atas dapat

diketahui bahwa tingkat kebersyukuran yang paling banyak pada kategori

“sedang”, maka siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang memiliki tingkat

kebersyukuran yang sedang. Hal ini ditunjukkan dengan skor 55% terbesar, skor

tersebut memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan kategori lainya

yang menunjukkan 24% untuk kategori tinggi dan 21% untuk kategori rendah.

3. Kategorisasi Variabel Perilaku Prososial

Setelah data diolah dengan menggunakan SPSS 20 for windows, maka dapat

diketahui Nilai rata-rata dan Standrt Deviasi VVariabel Perilaku Prososial.

Tabel 4.11

Nilai Rata-rata dan Standart Deviasi VVariabel Perilaku Prososial

Std.
Variabel Mean Deviation N
Perilaku Prososial 103.43 12.93 80

M =103.3

SD=12.93
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Keterangan:

Tinggi = (M+1.SD) < X

Sedang= (M-1.SD) < X < (M+1SD)

Rendah= X < (M-1SD)

Tabel 4.12

Kategorisasi Tingkat Perilaku Prososial

Kategori Rumus Interval Frekuensi Prosentase
Tinggi M+ 1.SD = X >116,3 10 13%
X
Sedang M-1SD=| 90,5<X< 61 76%
X<M+ 116,3
1.SD
Rendah X<M- X <905 9 11%
1.SD
Total 80 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui dari 80 responden yang berpartisipasi

terdapat 10 siswa atau 13% mempunyai tingkat perilaku prososial yang tinggi, 61

siswa atau 76% mempunyai tingkat perilaku prososial sedang, dan 9 siswa atau

11% mempunyai tingkat perilaku prososial yang rendah. Sehingga dari hasil di

atas dapat diketahui bahwa tingkat perilaku prososial yang paling banyak pada

kategori “sedang”, maka siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang memiliki

tingkat perilaku prososial yang sedang. Hal ini ditunjukkan dengan skor 76%

terbesar, skor tersebut memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan
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kategori lainya yang menunjukkan 13% untuk kategori tinggi dan 11% untuk

kategori rendah.

D. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah masing-masing variabel

distribusi normal. Dasar pengambilan keputusan berdistribusi normal jika nilai

signifikansi > 0,05 berdistribusi tidak normal jika nilai subsitansi <0,05. Uji

normamalitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS for windows 20. Adapaun

hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel.4.13

Uji normalitas

Variabel Signifikansi Kreteria
Resiliens 0,683 Normal
Kebersyukuran 0,275 Normal
Perilaku Prososial 0,377 Normal

E. Uji Linieritas

Uji linieritas bertunjuan untuk mengetahui bagaimana bentuk hubungan antara

satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Dikatan linier jika signifikansi

lebih besar dari 0,05. Sebaliknya dikatakan tidak linier jika signifikansi kurang dari

0,05. Adapaun ringkasan hasil uji linieritas sebagaimana data dalam tabel berikut:
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Tabel 4.14

Hasil Uji Linearitas

denagn Resiliensi

Variabel Sig Kriteria
Kebersyukuran dengan 1,047 Linier
resiliensi
Perilaku Proposial 0,938 Linier

F. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini menggunakan analisis Product Moment dari Kal Perason.

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan terhadap kebersyukuran, perilaku

prosossial dan reiliensi diperoleh sebagai berikut:

1. Uji korelasi kebersyukuran dengan resiliensi

Tabel 4.15
Hasil uji korelasi antara Kebersyukuran dan Resiliensi

Variabel Korelasi Resiliensi Kebersyukuran
Pearson correlation 1 609"
Resiliensi Sig.(2-tailed) .000
N 80 80
Kebersyukuran | Pearson correlation 609" 1
Sig.(2-tailed) .000
N 80 80

Berdasarkan hasil analisis Korelasi Perason pada tabel di atas di peroleh (r=

0,609) dan nilai signifikansi taraf nyata 5 % (0,00<0,05) maka dapat disimpulkan

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dan resiliensi.
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Koefisien korelasi yang terbentuk yaitu sebesar 0,609. Kategori korelasi ini
berada dalam ketegori sangat kuat, maka dapat disimpulkan semakin tinggi

kebersyukuran maka resiliensi akan tinggi juga. Dan sebaliknya.

2.Uji korelasi perilaku prososial dengan resiliensi.

Tabel 4.16
Hasil uji korelasi antara Perilaku Prososial terhadap Resiliensi

Variabel Korelasi Resiliensi Kebersyukuran
Pearson correlation 1 687"
Resiliensi Sig.(2-tailed) .000
N 80 80
Perilaku Pearson correlation 687" 1
Prososial Sig.(2-tailed) .000
N 80 80

Berdasarkan hasil analisis Korelasi Perason pada tabel di atas di peroleh (r=
0,609) dan nilai signifikansi taraf nyata 5 % (0,00<0,05) maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dan resiliensi.
Koefisien korelasi yang terbentuk yaitu sebesar 0,609. Kategori korelasi ini
berada dalam ketegori sangat kuat, maka dapat disimpulkan semakin tinggi
kebersyukuran maka resiliensi akan tinggi juga. Dan sebaliknya.

3. Uji korelasi kebersyukuran dan perilaku prososial dengan resiliensi

Tabel 4.17
Hasil uji korelasi antara Kebersyukuran dan Perilaku Prososial Dengan Resiliensi

Variabel Korelasi Resiliensi Kebersyukur | Perilaku
an prososial

*%

Pearson 1 .609 .687

*Kk
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Resiliensi correlation

Sig.(2-tailed) .000 .000

N 80 80 80
Kebersyukur | Pearson .609™ 1 509™
an correlation

Sig.(2-tailed) .000 .000

N 80 80 80
Perilaku Pearson 687" 590 1
prososial correlation

Sig.(2-tailed) .000 .000

N 80 80 80

Nilai korelasi

(rxay= 0,609dengan signifikan=0,00<0,05) menunjukkan

bahawa kebersyukuran berkorelasi positif dengan resiliensi, demikian dengan
perilaku prososial dengan resiliensi berkorelasi positif dengan resiliensi (rxy=
0,687 dengan signifikansi 0,00<0,05. Dari hasil korelasi dapat diketahui bahwa
sumbangsih X; dan X, terhadap variabel Y. Variabel X; dengan koefisien 0,609
sehingga dapat diketahui sumbangsih variabel X; terhadap variabel Y sebesar
37%. Sedangkan untuk variabel X, dengan nilai koefisien 0,687 sehingga dapat
diketahui sumbangsih variabel X, terhadap Y sebesar 47%. Dengan demikian,
dapat diprediksi bahwa semakin tinggi kebersyukuran dan perilkau prososial
maka semakin tinggi juga resiliensi, dan sebaliknya. Data ini membuktikan bahwa
hoipotesa yang diajukan oleh peneliti terbukti.
G. Pembahasan
1. Hubungan Kebersyukuran dengan Resiliensi

Berdasarkan hasil Analisa, dapat diketahui bahwasanya hubungan

kebersyukuran dengan resiliensi pada siswa Mts Al-Ma’arif 01 Singosari Malang
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memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Dengan adanya rasa kebersyukuran
maka dapat mengindikasikan bahwa siswa-siswl Mts Al-Ma’arif 01 Singosari
Malang mengetahui tentang nikmat yang mereka dapat dan mengakui bahwa
nikmat itu berasal dari Allah SWT.

Hal ini dapat dilihat dari nilai korelasi variabel kebersyukuran dengan
resiliensi adalah sebesar 0,609 dengan nilai taraf signifikansi 0,000. Hal ini
terdapat hubungan linier antara variabel kebersyukuran dengan resiliensi.
Koefisien korelasi sebesar 0,609 memiliki arti bahwa variabel kebersyukuran
dengan variabel resiliensi memiliki korelasi positif yang sangat kuat. Koefisien
korelasi kebersyukuran dengan resiliensi bernilai positif, artinya Kketika
kebersyukuran siswa tinggi maka resiliensi siswa akan tinggi, begitu pula
sebaliknya. Hal ini berarti mampu menunjukkan bahwa dengan kemampuan
kebersyukuran yang baik mampu membentuk resiliensi siwa yang baik.

Berdasarkan analisis deskripsi tingkat kebersyukuran pada siswa Mts Al-
Maarif 01 Singosari Malang diatas diperoleh hasil 19 siswa (24%) dengan
kebersyukuran kategori tinggi, 44 siswa (55%) pada kebersyukuran kategori
sedang, dan 17 siswa (21%) pada kebersyukuran kategori rendah. Selama
observasi, tampak jelas beberapa siswa Mts Al-Maarif memiliki tingkat
kebersyukuran yang tinggi, sedang maupun rendah. Tingkat kebersyukuran secara
umum misalnya berterima kasih kepada Allah SWT dan kedua orang tua karen
berkat Allah SWT melalui kedua orang tua mereka bisa bersekolah. Akan tetapi
bersyukur sendiri merupakan perasaan yang jarang sekali dimiliki oleh Kkita.
Terlebih jika dibandingkan dengan keluhan dan keinginan yang kita miliki dan

juga ketika kita mengalami kesusahan. Hal semacam inipun terlihat dari siswa
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Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang yang tidak sedikit dari mereka yang memilki
rasa kebersyukuran yang sedang bahkan rendah, hal ini mungkin saja diakibatkan
oleh faktor-faktor diatas atau bisa juga diakibatkan tidak pahamnya mereka
mengenai desfinisi bersyukur itu sendiri.

Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dita Eka (2013).
Hasil penelitian menjunjukkan bahawa (1) siswa tuna rungu di SMALB-B pada
umumnya memiliki tingkat syukur yang tinggi, dengan 62% pada taraf tinggi,
15% sedang, dan 23% rendah, (2) tingkat resiliensi pada siswa tuna rungu di
SMALB-B relative sedang atau cukup tingi, dengan 15% pada taraf tinggi, 77%
sedang dan 8% rendah, (3) terdapat hubungan positif yang searah antara syukur
dengan resiliensi pada siswa tuna rungu di SMALB-B sengan r sebesar 0,5 dan
taraf signifikan sebesar 0,04. Artinya kenaikan syukur yang secara proposional
diikuti dengan kenaikan resiliensi.

Watkins, P.C., Woodward, K., Stone, T., & Kolts, R. L. (2003) menyatakan
bahwa orang yang merasa bersyukur itu tidak akan merasa kekurangan dalam
hidupnya, Karena mereka merasakan kelimpahan. Orang-orang yang bersyukur
juga mengakui keberadaan orang-orang disekitar mereka yang telah membantu
mereka. Mereka juga sangat mengahargai segala hal dalam kehidupan, bahkan hal
sekecilpun. Senada dengan hal tersebut, ibnu Qayyim (1998) pernah menjelaskan
bahwa syukur dapat dilakukan semua orang, baik itu muslim maupun non muslim.
Mereka mengetahui cara-cara mengaperesiasi rasa syukurnya. Al-Fauzan (2007)
mengatakan bahwa syukur menurut bahasa berarti pujian atau sanjungan kepada

orang yang telah berbuat baik kepada kita.
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2 Hubungan Perilaku Prososial dengan Resiliensi

Berdasarkan hasil Analisa, dapat diketahui bahwasanya hubungan perilaku
prososial dengan resiliensi pada siswa Mts Al-Ma’arif 01 Singosari Malang
memiliki keterkaitan satu dengan yang lain. Dengan adanya perilaku prososial
maka dapat mengindikasikan bahwa siswa Mts Al-Ma’arif 01 Singosari memiliki
setidaknya rasa sosial baik terhadap teman sekelas maupun terhadap para guru.

Hal ini dapat dilihat dari nilai korelasi variabel perilaku prososial dengan
resiliensi adalah sebesar 0,687 dengan nilai taraf signifikansi 0,000. Hal ini
terdapat hubungan linier antara variabel perilaku prososial dengan resiliensi.
Koefisien korelasi sebesar 0,687 memiliki arti bahwa variabel perilaku prososial
dengan variabel resiliensi memiliki korelasi positif yang sangat kuat. Koefisien
korelasi perilaku prososial dengan resiliensi bernilai positif, artinya ketika
perilaku prososial siswa tinggi maka resiliensi siswa akan tinggi, begitu pula
sebaliknya. Hal ini berarti mampu menunjukkan bahwa dengan kemampuan
perilaku prososial yang baik mampu membentuk resiliensi siwa yang baik.

Berdasarkan analisis deskripsi tingkat perilaku prososial pada siswa Mts Al-
Maarif 01 Singosari Malang diatas diperoleh hasil 10 siswa (13%) dengan
perilaku prososial kategori tinggi, 61 siswa (76%) pada kebersyukuran kategori
sedang, dan 9 siswa (11%) pada perilaku prososial kategori rendah. Selama
observasi, tampak jelas beberapa siswa Mts Al-Maarif memiliki tingkat
kebersyukuran yang tinggi, sedang maupun rendah. Tingkat kebersyukuran secara
umum misalnya senang membantu, keterlibatan dengan orang lain, kerjasama,

persahabatan, menolong, memperhatikan orang lain dan kedermawanan.
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Penelitian yang dilakukan oleh Yuniar, dkk (2011) mengenai hubungan
antara resiliensi dengan OCB (Organizational Citizenship Behavior), dimana
OCB ini sendiri memilki keterkaitan erat dengan perilaku prososial. Dalam dunia
kerja yang dinamis seperti saat ini dimana tugas-tugas semakin banyak, organisasi
membutuhkan perilaku OCB yang baik seperti mengeluarkan pendapat yang
konstruktif tentang tempat kerja mereka, membantu yang lain dalam timnya,
menghindari konflik yang tidak perlu, dan dengan lapang dada memahami
gangguan kerja yang terkadang terjadi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
OCB merupakan perilaku organisasional yang penting karena dapat memberikan
pengaruh positif baik bagi karyawan maupun perusahaan. Dari penelitian yang
dilakukan oleh Yuniar, dkk (2011) didapatkan bahwasanya terdapat hubungan
positif dan signifikan antara resiliensi dengan OCB yang ditunjukkan dengan
koefisien korelasi 0,522 dan tingkat signifikansi korelasi sebesar 0,000 (a<0,05).
Angka positif pada korelasi menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
resiliensi dengan OCB. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa semakin resilien
karyawan maka OCB semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah resiliensi yang
dimiliki karyawan maka OCB semakin rendah.

Menurut Baron dan Byrne (1994) perilaku prososial adalah perilaku yang
menguntungkan orang lain yang dilakukan secara sukarela dan tanpa keuntungan
yang nyata bagi orang yang memberikan bantuan. Lebih lanjut Wispe (Wrightman
dan Deaux, 1981), mengungkapkan bahwa perilaku prososial adalah perilaku
yang mempunyai akibat yang positif, yang berupa pemberian bantuan pada orang

lain baik secara fisik maupun psikologis, seperti senang membantu, keterlibatan
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dengan orang lain, kerjasama, persahabatan, menolong, memperhatikan orang lain
dan kedermawan
3. Hubungan Kebersyukuran dan Perilaku Prososial Dengan Resiliensi

Berdasarkan hasil analisis data tingkat resiliensi siswa Mts Al-Maarif 01
Singosari Malang diperoleh tingkat resiliensi siswa begitu variasai, Karena
prosentase kategori tinggi 13% dari 11 siswa, kategori sedang 58% dari 74 siswa
dan kategori rendah 13% dari 11 siswa, jadi rata-rata resiliensi siswa berada pada
tingkat sedang.

Hasil korelasi dapat diketahui bahwa sumbangsih kebersyukuran dan perilkau
prososial terhadap resiliensi siswa. Berdasarkan hasil analisis yang telah
dilakukan diperoleh hasil tabel korelasi antara variable kebersyukuran sebesar
0,609 dengan signifikan 0,000. Sedangkan variable perilaku prososial sebesar
0,687 dengan nilai signifikan 0,000 dengan jumlah sampel 80 siswa. Artinya nilai
signifikansi yang dihasilkan sebesar 0,000 < 0,01 dan berada pada taraf
penerimaan 99% maka menandakan bahwa kontribusi perilaku prososial terhadap
resiliensi lebih besar yakni 47%, dibandingkan kontribusi perilaku prososial
terhadap resiliensi sebesar 37%.

Menurut Ramirez (2007: 77-78) menjabarkan tiga akibat yang ditunjukkan
oleh resiliensi, yaitu effective coping, mastery dan adaptasi positif. Ketiga akibat
tersebut pasti muncul sebagi tanda-tanda adanya resiliensi. Effective coping
menunjukkan adanya tingkat efektif yang mereka lakukan dalam kesehariannya
sebagai individu yang berbeda dengan cara mengelola dan mengontrol diri.
Mastery dalam resiliesni yang ada dalam diri mereka menunjukkan adanya rasa

mamapu diri yang baik, serta ketekunan dan keuletan dalam menghadapi apapun
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sebagai individu dengan kondisi yang tidak sempurna. Mereka juga bisa
menerima kondisi yang mereka alami, hingga kemudian bangkit menjadi seorang
individu yang lebih tegar yang tentunya telah melalui proses, proses adaptasi
positif inilah yang juga masuk dalam proses resiliensi.

Sebagiamana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sulistyarini (2011)
yang meneliti 26 remaja penyandang cacat tubuh di Yayasan Pembinaan Anak
Cacat (YOAC) Surakarta yang dibagi dalam dua kelompok, yaitu 13 orang dari
kelompok eksperimen yang diberi pelatihan kebersyukuran dan 13 orang lainya,
merupakan kelompok control dalam penelitian tersebut. penelitian ini menemukan
bahwa ada pengaruh yang signifikan antara subjek yang tidak mengikuti pelatian
kebersyukuran, atau dengan kata lain perbedaan reseliensi antara kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan skor p<0,05
yaitu sebesar 0,002. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelatian
kebersyukuran memiliki peran dalam meningkatkan kemampuan para penyandang
cacat untuk mengatasi permasakahan atau tekanan hidup.

Selanjutnya penelitian terdahulu yang dilakukan oleh dita luthfi aisha dan
susatyo yuwono (2014) tentang hubungan religiusitas dengan resiliensi pada
remaja di panti asuhan keluarga yatim muhammadiyah Surakarta. Hasil analisa
data diketahui bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara
religiusitas dengan resiliensi pada remaja PAKM, ditunjukkan dengan nilai ( r)
sebesar 0,752 dan p= 0,000 (p< 0,01), tingkat religiusitas pada remaja PAKM
tergolong tinggi, tingkat resiliensi pada remaja PAKM tergolong tinggi, dan
sumbangan efektif yang diberikan variabel religiusitas terhadap resiliensi sebesar

56,5 %, ditunjukkan oleh koefisien determinasi (r*)= 0,565.
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Penelian terdahulu selanjutnya dilakukan oleh Erlina listyanti widuri (2012)
tentang regulasi emosi dan resiliensi pada mahasiswa pada tahun pertama.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan regulasi emosi dan resiliensi
pada mahasiswa tahun pertama di Universitas Ahmad Dahlan. Jumlah subjek
dalam penelitian ini ada 75 mahsiswa. Korelasi product moment digunakan untuk
menganalisis data penelitian. Hasil penelitian didapatkan korelasi positif yang
signifikan ditunjukkan dengan ry, = 0,344, p=< 0,00. Dapat disimpulkan dalam
penelitian ini adalah ada hubungan positif yang sangat signifikan antara regulasi
emosi dan resiliensi. Semakin tinggi regulasi emosi semakin tinggi resiliensi,
demikian sebaliknya, semakin rendah regulasi emosi semakin rendah juga
resiliensi.

Resiliensi yang dalam kajian keislaman disebut juga dengan sabar. Sabar
memiliki hubungan yang sangat erat dengan musibah atau ujian. Ada sebuah
ungkapan yang mengatakan bahwa orang tidak akan dapat naik derajatnya kecuali
ia harus melewati ujian atau cobaan yang menghadangnya.

Ujian atau cobaan bagi setiap manusia pastilah ada dan berbeda-beda
jenisnya. Mulai yang terlihat ringan hingga yang berat, tergantung kepada
kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi ujian trsebut, Karena Allah telah
berjanji untuk tidak memberikan ujian kepada seseorang kecuali susuai dengan
kemampuannya dalam hal bertahan dan menyelesaikan ujian atau masalah
tersebut.

Sulistyarini  (2011:231) dalam penelitianya menyatakan bahwa dalam
resiliensi terdapat sebuah kekuatan berbama optimis, yaitu segana sesuatu bisa

menjadi lebih baik. Individu mempunyai harapan terhadap masa depan dan
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percaya bahwa individu dapat mengontrol arah kehidupanya. Sebagai individu
yang terlahir tidak sempurna pada indera mendengar dan berbicara tentu tidak
mudah menjadi individu yang resilien. Karena dalam resuliensi dibutuhkan
sebuah kekuatan lagi bernama penerimaan diri. Menerima diri sendiri
memerlukan kesadaran dan kemampuan untuk melihat diri sendiri., terutama
kekurangan dan ketidak sempurnaan yang ada tanpa merasa kecewa.

Resiliensi yang dimiliki para siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang
menjadikan mereka mampu bertahan dengan kondisi yang serba harus menerima.
Bahkan mereka mampu bersyukur dan saling berperilaku prososial di dalam

kondisi yang demikian.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menganalisa data dan membahas hasil penelitian sebagaimana yang
ada pada bab 4, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hubungan Kebersyukuran dengan Resiliensi Siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari
Malang

Berdasaran hasil analisis uji Pearson Product Moment kebersyukuran dengan
resiliensi siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang diperoleh bahwa terdapat
hubungan antara keduanya. Dimana yaitu nilai r= 0,609 dan nilai signifian 0,000
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kebersyukuran dan resiliensi.

Mayoritas siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang memiliki tingkat
kebersyukuran dalam kategori sedang dengan diketahui sebanyak 44 siswa atau
55% siswa memiliki tingkat resiliensi yang sedang. 19 siswa atau 24%
mempunyai tingkat kebersyukuran dalam ketegori tinggi, 17 siwa atau 21%
mempunyai tingkat kebersyukuran dalam ketegori rendah. Hal tersebut tergambar
dari mampunya siswa menyadari manfaat nikmat, mengetahui nikmat itu

datangnya dari Allah SWT dan merasa senang terhadap nikmat tersebut.

2. Hubungan Perilaku Prososial dengan Resiliensi Siswa Mts Al-Maarif 01
Singosari Malang
Berdasarkan hasil analisis uji Person Product Moment perilaku prososial

dengan resiliensi siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang diperoleh bahwa nilai
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r= 0,687 dan nilai signifiansi 0,000 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara perilaku prososial dan resiliensi.

Mayoritas siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang memiliki tingkat
kebersyukuran dalam kategori sedang dengan diketahui sebanyak 61 siswa atau
76% siswa memiliki tingkat kebersyukuran sedang. 10 siswa atau 13%
mempunyai tingkat perilaku prososial dalam ketegori tinggi, 9 siswa atau 11%
mempunyai tingkat perilaku prososial dalam ketegori rendah. Hal ini tergambar

bahwa siswa mampu saling tolong menolong dan saling membantu.

3. Hubungan Kebersyukuran dan Perilaku Prososial dengan Resiliensi Siswa Mts
Al-Maarif 01 Singosari Malang

Hasil analisis uji Person Product Moment antara kebersyukuran dan perilaku
prososial dengan resiliensi menunjukkan bahwa korelasi (ix1y = 0,609 dengan sig=
0,000) menunjukkan bahwa kebersyukuran dan resiliensi berkorelasi positif,
selanjutnya perilaku prososial berkorelasi positif dengan resiliensi (ix1y= 0,687
dengan sig= 0,000. Dari hasil korelasi dapat diketahui bahwa sumbangsih X; dan
X, terhadap variable Y. variable X; dengan nilai koefisien r?=0,609 =0,37
sehingga dapat diketahui sumbangsih variabel X; terhadap Y sebesar 37%.
Sedangkan untuk variabel X, dengan nilai koefisien r*“0,687 =0,47 sehingga
dapat diketahui sembangsih variabel X, terhadap Y sebesar 47%. Maka
menunjukkan bahwa kontribusi perilaku prososial terhadap resiliensi lebih besar
dibadingkan kontribusi kebersyukuran dengan resiliensi.

Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa semakin tinggi kebersyukuran

dan perilkau prososial siswa di sekolah maka sresiliensi siswa juga seakin tinggi.
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Dan sebaliknya. Data ini membuktikan bahwa hipotesa yang diajukan peneliti
terbukti.

Mayoritas siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang memiliki tingkat
resiliensi dalam kategori sedang dengan diketahui sebanyak 58siswa atau 74%
siswa memiliki tingkat resiliensi sedang.11 siswa atau 13% mempunyai tingkat
resiliensi dalam ketegori tinggi, 11 siswa atau 13 % mempunyai tingkat resiliensi
dalam ketegori rendah. Hal tersebut tergambar dari mampunya siswa menyadari

bahwa jika terkena masalah mampu bangkit kembali.

B. Saran
Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas maka terdapat saran yang perlu
dipertimbangkan bagi beberapa pihak guna perbaikan penelitian selanjutnya
sekaligus manfaat penelitian ini adalah:
1. Bagi subjek penelitian
Siswa Mts Al-Maarif 01 Singosari Malang yang telah menjadi subjek
penelitian diharapan mampu mempertahankan kebersyukuran dan perilaku
prososial terhadap resiliensinya. Subjek penelitian harus memenuhi keteria
indikator keberhasilan untuk mencapai kebersyukuran dan perilaku prososial
dengan resiliensi yaitu :
Kriteria Subjek yang memiliki Kebersyukuran :
a.Syukur yang lebih kuat untuk sebuah peristiwa positif
b.Rasa Syukur di sepanjang waktu

c.Syukur pada waktu tertentu
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d.Syukur untuk banyak orang tau selain orang. (benda, tuhan, dll) atas akibat
positif

Kriteria Subjek yang memiliki Resiliensi :

a.Mengendalikan emosi

b.Mengontrol keinginan

c.Berpikir positif akan kemampuanya

d.Berusaha

Kriteria Subjek yang memiliki Perilaku Prososial

a.Peka terhadap orang yag membutuhkan pertolongan

b.Memberikan bantuan tanpa meminta

c.Membantu tanpa meminta imbalan

d.Menolong tanpa melihat siapa yang ditolong

e.Memiliki keinginan untuk berbagi kepada orang lain

f. Memberikan apa yang dimilikinya kepada orang yang sangat membutuhkan

g.Ikhlas memberikan sesuatu yang dimiliki

h.Tanggung jawab secara bersama-sama menyelesaikan pekerjaan

i. Saling berkontribusi baik. Baik tenaga maupun pikiran dengan orang lain.

J. Mengerahkan kemampuan secara maksimal

k.Mampu jujur dengan diri sendiri dan orang lain

I. Mengatakan apa adanya

2. Bagi lembaga psikologi

Menambah literature referensi untuk penelitian bagi peneliti
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3. Bagi Orangtua
Orangtua memiliki peran penting dalam proses pertumbuhan dan
perkembangan anal lenih-labih dalam kebersyukuran, perilaku prososial dan
resiliensi. Ketiganya dapat mengembangkan kepedulian antar individu dan
lingkungan sosial. Diharapkan orang tua dapat memantau setiap perkembangan
anak baik dari aspek internal maupun eksternal.
4. Bagi lembaga sekolah atau pihak sekolah
Sekolah merupakan rumah kedua bagi para peserta didik hendaknya untuk
melakukan pengembangan rasa kebersyukuran dan perilaku prososial serta
resiliensi peserta didik.
5. Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama dapat lebih
memperkaya penelitian ini dengan memperhatikan variabel — variabel lain yaitu
variabel contohnya variabel religiusitas, variabel regulasi emosi dapat
memunculkan variabel pada resiliensi.

Selanjutnya bagi peneliti yang akan datang, diharapkan mampu
memperhatikan beberapa kekurangan peneliti diantaramya keterbatasan peneliti
dalam mendeskripsikan penelitian, kemampuan dalam membuat dan mengolah
instrument penelitian. Lalu bisa dapat dibedakan antara lak-laki sendiri dan
perempuan sendiri untuk mengetahui dan membedakan kebersyukuran dan

perilaku prososial terhadap resiliensi.
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Lampiran 1 skala Resilensi

Nama
Kelas
Sekolah

Di bawah ini terdapat 38 pernyataan. Baca dan pahami setiap

pernyataan, beri tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang

sesuai dengan keadaan Anda.

Keterangan:
A = Sangat Sering
B = Sering
C = Tidak Sering
D = Sangat Tidak Sering

yang paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang

dianggap salah.

Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, pilihlah jawaban

No. | Pernyataan SS TS | STS
1 Saat diejek teman saya bisa mengontrol emosi
2 Saya mampu mengontrol diri ketika marah
3 Ketika teman mengejek saya memukulnya
4 Sulit bagi saya untuk mengontrol emosi ketika
buku pelajaran dihilangkan oleh teman
5 Saya marah ketika ada teman meminjam buku
tanpa izin
6 Saat diusili teman saya marah
7 Ketika teman menyinggung perasaan saya berkata

kasar
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8 Saya mudah menyerah ketika mendapat nilai jelek

9 Saya berusaha bersikap dewasa dalam
menyelesaikan suatu masalah

10 | Saya merasa mudah putus asa

11 | Saya malu apabila tampil sendirian

12 | Saya menyukai tantangan

13 | Saya merasa mampu mengerjakan suatu hal
dengan baik

14 | Saya yakin kalau belajar dengan giat maka saya
akan mendapat nilai yang bagus

15 | Ketika ada PR matematika saya mampu mencoba
untuk menyelesaikanya sendiri

16 | Dengan melihat ekspresi wajah, saya bisa
mengetahui perasaan orang

17 | Ketika teman sedih saya langsung menghiburnya

18 | Saat berada di tengah-tengah teman-teman saya
bahagia

19 | Saya berpura-pura tidak atau ketika teman ada
masalah

20 | Saat berpapasan dengan guru di depan kelas, saya
tidak menghiraukan

21 | Teman berkata bahwa , saya adalah orang yang
tidak memahami teman ketika ada masalah

22 | Saya tidak peduli apabila ada teman yang

berkelahi
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23

Saya mampu menghafal mata pelajaran yang di
terangkan oleh guru di kelas

24 | Saya pandai dalam memecahkan suatu masalah

25 | Ketika ada masalah saya mampu untuk
memahaminya dengan dengan mencari solusi
yang tepat

26 | Saya berfikir dengan hati-hari ketika ada masalah

27 | Saya percaya bahwa semua masalah dapat
diselesaikan

28 | Saya bisa melakukan hal-hal yang tidak bisa
dilakukan orang lain

29 | Ketika dihadapankan dalam sebuah masalah saya
mampu untuk menyelesaikanya

30 | Saya merasa malu menjawab pertanyaan dari guru

31 | Pantang bagi saya untuk meminta bantuan kepada
teman

32 | Semua tugas sekolah saya kerjakan sendiri

33 | Dalam mengerjakan PR, saya minta bantuan
teman

34 | Ketika mendapat nilai jelek, saya biasa saja

35 | Saya menyelesaikan sendiri soal ulangan,
meskipun sulit

36 | Saya senang memiliki teman-teman yang sudah
memahami saya

37 | Ketika berfikir masa depan saya adalah orang
yang sukses

38. | Saya tidak memiliki gambaran untuk masa depan
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‘ saya ‘ ‘

Lampiran 2 skala Kebersyukuran

Nama S
Kelas T et e e e e e e
Sekolah T et e e e e e e

Di bawah ini terdapat 24 pernyataan. Baca dan pahami setiap pernyataan,

beri tanda centang (\/) pada salah satu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan

Anda.
Keterangan:
A = Sangat Sering
B = Sering
C = Tidak sering
D = Sangat Tidak Sering

Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, pilihlah jawaban yang

paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang dianggap salah.

No | Pernyataan SS S TS | STS

1 | Saya bersyukur memiliki teman banyak

2 | Setiap kali sakit, saya tidak lupa bersyukur untuk menikmatinya

3 | Saya bersyukur kepada Tuhan, karena bisa sekolah disini

4 | Ketika berbuat baik kepada teman, saya merasa senang

5 | Saya adalah orang yang tidak pernah berterima kasih ketika
sudah mendapat bantuan dari teman satu kelas

6 | Ketika teman membantu menyapu lantai kelas, saya tidak
mengucapkan terima kasih

7 | Ketika di marahi oleh guru, saya tetap mendengarkan

8 | Saya bersyukur setiap hari atas kesehatan yang saya miliki

9 | Saya bersyukur ketika mendapatkan uang saku dari orang tua

setiap pagi
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10 | Saya adalah orang yang jarang bersyukur

11 | Saya beterima kasih pada orang tua yang telah mengasuh saya
sejak kecil

12 | Saya bersyukur apapun yang aka nada di dalam hidup saya nanti

13 | Saya memiliki waktu untuk bersyukur

14 | Saya bersyukur atas semua nikmat yang sudah diberikan hingga
hari ini

15 | Ketika bisa memecahkan soal matematika tidak lupa saya
membaca “allhamdulilah”

16 | Ketika teman sudah mentraktir makan siang dikantin, saya tidak
mengucapkan terima kasih kepadanya

17 | Nilai bagus bisa diperoleh karena usaha saya, bukan karena
karunia Allah

18 | Ketika teman bisa membantu, saya merasa tidak perlu berterima
kasih karena itu memang tugas seorang teman

19 | Saya bersyukur Ketika memiliki teman yang suka membantu

20 | Ketika dibantu oleh semua orang saya berterima kasih kepada
mereka

21 | Saat teman membantu membersihkan ruang kelas, saya
mengucapkan terima kasih

22 | Ketika teman telah usai memberikan bantuan saya langsung
beranjak pergi tanpa mengucapkan terima kasih

23 | Saat kesulitan saya tidak membutuhkan bantuan teman

24 | Ketika teman sedang membantu saya tidak peduli

Lampiran 3 Skala Perilaku Prososial

Nama L et —————————
Kelas L e —————
Sekolah L e —————
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Di bawah ini terdapat 58 pernyataan. Baca dan pahami setiap
pernyataan, beri tanda centang (V) pada salah satu pilihan jawaban yang

sesuai dengan keadaan Anda.

Keterangan:
A = Sangat Sering
B = Sering
C = Tidak Sering
D = Sangat Tidak Sering

Setiap orang dapat memiliki jawaban yang berbeda, pilihlah jawaban
yang paling sesuai dengan diri Anda, karena tidak ada jawaban yang

dianggap salah.

No. | Pernyataan SS |S | TS |STS

1 Saya memberikan sebagian uang saku saya jika
saya melihat teman sedih karena tidak membawa
uang jajan

2 Saya meminjamkan buku paket pelajaran saya
seandainya saya melihat ada teman dalam satu
kelas yang tidak membawa buku paket pelajaran

3 Saya pura-pura sibuk senditi jika melihat teman
saya sedang bingung mencari sesuatu

4 Saya cuek ketika ada teman yang bercerita sesuatu
pada saya

5 Saya akan menyapu ruang kelas, ketika teman
yang sedang piket terlambat atau tidak masuk
sekolah

6 Jika saya melihat teman yang lupa membawa
seragam olah raga, saya tidak peduli karena itu
kesalahan dia.

7 Jika disuruh untuk membelikan sesuatu dan ada
sisa uang pembelian saya akan mengembalikan
uang sisa pembelian kepada orang tua saya
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Seandainya teman ulang tahun saya tidak akan
meminta teman untuk mentraktir makan
walaupun dulu saat saya ulang tahun mentraktir
dia

Saya mau mengantarkan teman kekantin sekolah
jika dibelikan sesuatu

10

Saya akan meminjamkan buku saya pada teman
jika mau memberikan jawaban soal yang
ditugaskan

11

Saya akan tetap membantu teman kelas saya
meskipun dia dia berbeda agama dengan saya

12

Seandainya melihat teman bertengkar didalam
kelas saya akan melerai mereka walaupun itu
berisiko buruk

13

Ketika melihat ada teman yang terjatuh saat
berolah raga saya akan segera menolong dan
mengambilkan obat luka untuknya

14

Saya hanya akan membantu orang, jika dia orang
yang saya kenal.

15

Seandainya menemui pengemis atau pengamen
yang masih muda saya tidak akan memberikan
uang kepadanya

16

Saya tetap meneruskan perjalanan seandainya saat
itu melihat orang kecelakaan karena saya tidak
mengenal dia

17

Saya akan menawarkan dahulu kepada teman-
teman jika memiliki makanan atau jajan

18

Saya memakan sendiri makanan yang saya beli
karena teman yang lain sudah membeli makann
sendiri

19

Jika membawa bekal makanan kesekolah, saya
akan memakan bekal itu ketika kelas sedang sepi
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20

Seandainya di angkutan umum ada orang tua yang
berdiri karena tidak mendapat tempat duduk saya
akan segera mempersilahkan ia duduk dibangku
saya

21

Seandainya ada anak kecil yang menangis
meminta sesuatu yang saya miliki saya akan
menyembunyikanya, karena susuatu itu sangat
berarti

22

Seandainya meminjamkan uang kepada teman
kelas, dan ia lupa mengembalikan uang maka saya
akan merelakannya

23

Saya merasa senang bisa membantu meringankan
beban orang lain.

24

Jika meminjamkan baju baru atau baju
kesayangan saya pada teman terkadang saya
merasa menyesal telah mau meminjamkannya

25

Saya merasa terpakasa seandainya diminta
mengantarkan teman ke kantin padahal saya
sudah ke kantin sebelumnya

26

Saya marah dan meminta ganti seandaniya ada
teman yang merusak alat tulis saya.

27

Jika ada tugas kelompok saya akan berusaha ikut
hadir mengerjakan walaupun tempatnya jauh dari
rumah

28

Saya merasa biasa jika datang terlambat dan
sudah ada guru didalam ruang kelas.

29

Saya akan datang lebih pagi kesekolah jika hari
itu adalah jadwal piket kebersihan

30

Jika diberikan kepercayaan oleh teman-teman
menjadi ketua kelompok saya akan berusaha
menjadi ketua yang baik dan adil
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31 | Jika ada teman yang berpendapat dalam diskusi
saya tidak akan menyela walaupun pendapatnya
berbeda dengan pendapat saya

32 | Saya tidak perlu membersihkan kamar seandainya
sudah ada pembantu dirumah

33 | Jika dalam kelas suasana rapat kelas saya
cenderung diam dan menerima apa saja keputusan
teman-teman

34 | Jika ada jam kebersihan kelas, untuk menghindari
kegiatan tersebut saya mengajak beberapa teman
pergi keluar kelas.

35 | Saya berusaha untuk melaksanakan tanggung
jawab sebagai siswa dengan sebaik mungkin

36 | Saya mengerjakan pekerjaan rumah (PR) sendiri
dirumah, walaupun ada soal yang sangat sulit

37 | Seandainya ada tugas yang sangat sulit, saya lebih
melihat pekerjaan teman yang lebih pintar dari
pada harus berfikir keras untuk menyelesaikanya

38 | Jika berbuat salah saya akan mengakui kesalahan
itu meskipun akan malu

39 | Saya paham kekurangan dan kelebihan yang ada
dalam diri saya

40 | Saya sulit untuk mempertimbangakan menerima
kritik dari orang lain, meskipun kritikan itu benar

41 | Seandainya melihat ada teman yang berkelahi
saya akan segera melaporkan kejadian itu keguru

42 | Seandainya guru bertanya karena lupa telah

memberikan pekerjaan rumah saya akan tetap
mengingatkanya walaupun teman-teman yang lain
bersepakat tidak mengatakanya karena banyak
yang belum mengerjakanya
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43

Saya akan diam dan tidak bertanya jika
seandainya tidak paham dengan apa yang
dijilaskan guru

44

Seandainya saya terlambat datang kesekolah
karena bangun kesiangan, saya akan mencari
alasan lain yang lebih baik jika ditanya oleh guru

45

Saya akan mengatakan sesuai dengan penilaian
saya ketika teman bertanya mengenai sesuatu

46

Jika ada pemilihan ketua osis, saya akan memilih
kandidat yang sama dengan dipilih teman

47

Saya tidak akan mencontek teman atau membuka
buku dan mengerjakan soal ujian susai dengan
kemampuan

48

Saya bersikap sportif ketika ada
kegiatan/perlombanan

49

Terkadang saya berbohong ketika bercerita
dengan teman-teman

50

Seandainya ada teman yang meminta saya untuk
mengajari cara menyelesaikan soal matematika,
saya akan berpura-pura belum bisa walaupun
sebenarnya bisa

51

Saya akan meminjamkan alat tulis jika teman
sebangku tidak memiliki alat tulis

52

Jika teman sekelas mengajak belajar bersama saya
akan mengiyakan ajakan dia

53

Saya tidak akan peduli sama teman sekelas

54

Ketika punya permen lebih saya akan
membagikan kepada teman kelas

55

Saya merasa terbebani jika teman kelas meminta
bantuan
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Lampiran 4
A. Uji liniaritas

ANOVA Table

56

Seandainya ada teman yang sedang kelaparan jam
istirahat, saya langsung mengajak dia pergi
kekantin

57

Saya tidak akan peduli kepada teman yang
sedang meminta bantuan untuk mengajari soal
matematika

58

Jika menjumpai pengemis dijalan, maka saya akan
memberikan uang kepada si pengemis
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Sum of df F Sig.
Squares Square
(Combined) 3211.385 21 152.923 3.218 .000
Between Linearity 2216.336 1 2216.336 | 46.646 .000
resiliensi * Groups Deviation from
) ) 995.049 20 49.752( 1.047 427
kebersyukuran Linearity
Within Groups 2755.802 58 47.514
Total 5967.188 79
B. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
resiliensi kebersyukuran | perilakuprososia
I
N 80 80 80
ab Mean 61.6875 52.1375 103.4375
Normal Parameters™ o
Std. Deviation 8.69103 5.59327 12.93298
Absolute .080 11 .102
Most Extreme Differences Positive .080 .080 102
Negative -.052 -111 -.049
Kolmogorov-Smirnov Z 717 .995 912
Asymp. Sig. (2-tailed) .683 275 377
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
C. Uji Hipotesa
1. Hubungan antara kebersyukuran dan resiliensi
Correlations
resiliensi kebersyukuran
Pearson Correlation 1 609"
Resiliensi Sig. (2-tailed) .000
N 80 80
Pearson Correlation 609" 1
Kebersyukuran
Sig. (2-tailed) .000
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N | 80 | 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

2. Hubungan antara Perilaku prososial dan Resiliesni

Correlations

resiliensi perilakuprososial
Pearson Correlation 1 687"
Resiliensi Sig. (2-tailed) .000
N 80 80
Pearson Correlation 687" 1
Perilakuprososial Sig. (2-tailed) .000
N 80 80

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

3. Hubungan antara Kebersyukuran dan perilaku prososial terhadap

Resiliensi
Correlations
resiliensi kebersyukuran perilakuprososial
Pearson Correlation 1 609" 687"
resiliensi Sig. (2-tailed) .000 .000
N 80 80 80
kebersyukuran Pearson Correlation 609”7 1 590"
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Sig. (2-tailed) .000 .000
N 80 80 80
Pearson Correlation 687" 590" 1
perilakuprososial Sig. (2-tailed) .000 .000
N 80 80 80
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Lampiran 5
DATA RESILIENSI
C-
NO | b.yulia | p.lubab | b.mama | S1 | S2 | S3 | 3S 1 | VALIDITAS | KETERANGAN
dikaitkan dalam uiji
1 3 3 3|1 2| 2| 2| 6 2 1 | coba
dikaitkan dalam uiji
2 3 3 3|1 2| 2| 2| 6 2 1 | coba
dikaitkan dalam uiji
3 3 3 3|1 2| 2| 2| 6 2 1 | coba
dikaitkan dalam uiji
4 3 3 3|1 2| 2| 2| 6 2 1 | coba
dikaitkan dalam uiji
5 2 3 3|1 1| 2| 2| 5 2 | 0.8333333 | coba
dikaitkan dalam uiji
6 2 3 3|1 1| 2| 2| 5 2 | 0.8333333 | coba
dikaitkan dalam uiji
7 2 3 3|1 1| 2| 2| 5 2 | 0.8333333 | coba
dikaitkan dalam uiji
8 2 3 3|1 1| 2| 2| 5 2 | 0.8333333 | coba
dikaitkan dalam uiji
9 3 3 3|1 2| 2| 2| 6 2 1 | coba
dikaitkan dalam uiji
10 2 3 3| 1| 2| 2| 5 2 | 0.8333333 | coba
dikaitkan dalam uiji
11 2 3 3| 1| 2| 2| 5 2 | 0.8333333 | coba
dikaitkan dalam uiji
12 2 3 2| 1| 2| 1| 4 2 | 0.6666667 | coba
dikaitkan dalam uiji
13 3 3 3|1 2| 2| 2| 6 2 1 | coba
dikaitkan dalam uiji
14 2 3 3|1 1| 2| 2| 5 2 | 0.8333333 | coba
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15

dikaitkan dalam uiji
coba

16

dikaitkan dalam uiji
coba

17

dikaitkan dalam uiji
coba

18

0.6666667

dikaitkan dalam uiji
coba

19

dikaitkan dalam uiji
coba

20

0.6666667

dikaitkan dalam uiji
coba

21

dikaitkan dalam uiji
coba

22

dikaitkan dalam uiji
coba

23

0.6666667

dikaitkan dalam uiji
coba

24

0.8333333

dikaitkan dalam uji
coba

25

dikaitkan dalam uiji
coba

26

dikaitkan dalam uiji
coba

27

0.6666667

dikaitkan dalam uiji
coba

28

dikaitkan dalam uiji
coba

29

dikaitkan dalam uiji
coba

30

dikaitkan dalam uiji
coba

31

dikaitkan dalam uiji
coba

32

dikaitkan dalam uiji
coba

33

dikaitkan dalam uiji
coba

34

0.6666667

dikaitkan dalam uiji
coba

35

dikaitkan dalam uiji
coba

36

0.6666667

dikaitkan dalam uiji
coba

37

0.8333333

dikaitkan dalam uiji
coba

38

0.8333333

dikaitkan dalam uiji
coba
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DATA PROSOSIAL

B. P. C-
NO | Yulia | Lubab | B.Mamah | S1 | S2 | S3 | 3S | N | 1 | VALIDITAS | KETERANGAN
dikaitkan dalam uji
1 3 3 3| 3| 2| 2| 7] 3] 2] 1.1666667 | coba
dikaitkan dalam uji
2 3 3 31 2| 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
3 3 3 31 2| 2| 2] 6|32 1| coba
dikaitkan dalam uji
4 3 3 31 2| 2| 2] 6|3 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
5 3 3 3|1 2| 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
6 3 3 3|1 2| 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
7 2 3 21 1| 2] 1| 4| 3| 2| 0.6666667 | coba
dikaitkan dalam uji
8 3 3 3|1 2| 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
9 3 3 3|1 2| 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
10 3 3 3|1 2| 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
11 3 3 3| 2| 2| 2| 6]3]| 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
12 3 3 3| 2| 2| 2| 6]3]| 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
13 3 3 31 2 2| 2] 6|3 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
14 3 3 3| 2| 2| 2| 6]3]| 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
15 3 3 31 2 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
16 3 3 3] 2 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
17 3 3 3] 2 2| 2] 6|3 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
18 3 3 3] 2 2| 2] 6|3 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
19 3 3 3] 2 2| 2] 6|3 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
20 3 3 3] 2 2| 2] 6|3 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
21 3 3 31 2] 2| 2] 63| 2 1 | coba
dikaitkan dalam uji
22 3 3 3] 2 2| 2] 6|3 2 1| coba
dikaitkan dalam uji
23 3 3 3] 2 2| 2] 6|3 2 1| coba

117




24

0.6666667

dikaitkan dalam uji
coba

25

dikaitkan dalam uji
coba

26

0.8333333

dikaitkan dalam uji
coba

27

dikaitkan dalam uji
coba

28

0.6666667

dikaitkan dalam uji
coba

29

dikaitkan dalam uji
coba

30

dikaitkan dalam uji
coba

31

0.8333333

dikaitkan dalam uji
coba

32

dikaitkan dalam uji
coba

33

0.5

dikaitkan dalam uji
coba

34

dikaitkan dalam uji
coba

35

dikaitkan dalam uji
coba

36

0.6666667

dikaitkan dalam uji
coba

37

0.5

dikaitkan dalam uji
coba

38

0.3333333

dikaitkan dalam uji
coba

39

0

dikaitkan dalam uji
coba

40

0

dikaitkan dalam uji
coba

41

0.5

dikaitkan dalam uji
coba

42

dikaitkan dalam uiji
coba

43

dikaitkan dalam uiji
coba

44

0.5

dikaitkan dalam uiji
coba

45

0.5

dikaitkan dalam uiji
coba

46

dikaitkan dalam uiji
coba

47

dikaitkan dalam uiji
coba

48

dikaitkan dalam uji
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coba

dikaitkan dalam uji
49 3 3 21 2| 2| 6|3 1 | coba

dikaitkan dalam uji
50 3 3 21 2| 2| 6|3 1 | coba

dikaitkan dalam uji
51 3 3 2|1 2| 2| 6|3 1 | coba

dikaitkan dalam uji
52 3 2 2] 1] 2| 5|3 0.8333333 | coba

dikaitkan dalam uji
53 3 3 2| 2] 2| 6|3 1 | coba

dikaitkan dalam uji
54 3 3 21 2| 2| 63 1 | coba

dikaitkan dalam uji
55 3 3 21 2| 2| 63 1 | coba

dikaitkan dalam uji
56 3 3 21 2| 2| 63 1 | coba

dikaitkan dalam uji
57 3 3 21 2| 2| 63 1 | coba

dikaitkan dalam uji
58 3 3 21 2| 2| 63 1 | coba

data kebersyukuran
p. b. C-

NO | B.Yulia | Lubab | mama | S1 [ S2 |S3 | 3S | N |1 | VALIDITAS | KETERANGAN

dikaitkan dalam uji
1 3 3 3] 2| 2| 2| 63| 2 1 | coba

dikaitkan dalam uji
2 3 3 31 2| 2| 2| 63| 2 1 | coba

dikaitkan dalam uji
3 3 3 3] 2| 2| 2| 63| 2 1 | coba

dikaitkan dalam uji
4 3 3 3] 2| 2| 2| 6]3]| 2 1 | coba

dikaitkan dalam uji
5 3 3 3] 2| 2| 2| 6]3]| 2 1 | coba

dikaitkan dalam uji
6 3 3 3] 2| 2| 2| 6]3]| 2 1 | coba

dikaitkan dalam uji
7 2 2 3| 1| 1| 2| 4| 3| 2| 0.6666667 | coba

dikaitkan dalam uji
8 3 3 3] 2| 2| 2| 6]3] 2 1 | coba

dikaitkan dalam uji
9 3 3 31 2| 2| 2| 6]3]| 2 1 | coba
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10

dikaitkan dalam uji
coba

11

dikaitkan dalam uji
coba

12

dikaitkan dalam uji
coba

13

dikaitkan dalam uji
coba

14

dikaitkan dalam uji
coba

15

dikaitkan dalam uji
coba

16

dikaitkan dalam uji
coba

17

dikaitkan dalam uji
coba

18

dikaitkan dalam uji
coba

19

dikaitkan dalam uji
coba

20

dikaitkan dalam uji
coba

21

dikaitkan dalam uji
coba

22

dikaitkan dalam uji
coba

23

dikaitkan dalam uji
coba

24

0.8333333

dikaitkan dalam uji
coba

Lampiran 6 lembaga sekolah

A.Program Khuhus

1) Seluruh siswa wajib membaca Al-qur’an 15 menit sebelum pelajaran dimulai.

2) Seluruh siswa setiap satu minggu sekali wajib sholat Dhuha bersama diawali

dengan istighotsah.

3) Pembelajaran luar kelas (PK) untuk kelas VII & VIII.

4) Seluruh siswa wajib menyelesaikan SKU (Syarat Kecakapan Ubudiyah).

. Program Pengembangan
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2)

1) Beasiswa bagi siswa berprestasi di bidang akademik (Bintang kelas) tiap
semester.
2) Beasiswa bagi yang hafal Al-Qur’an (hafidz/hafidzah) dengan ketentuan 5 juz
mendapatkan beasiswa 1 semester, 10 juz mendapatkan beasiswa 2 semester.
B. Tujuan
1) Tujuan Jangka Pendek (Tahun Pertama)
a. Peningkatan profesionalisme administrasi ketatausahaan dan keuangan.
b.Mempertahankan status akreditasi A dengan lebih meningkatkan tersedianya
media dan portofolio pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum KTSP.
Meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler terutama ekstrakulikuler pilihan wajib
(bahasa dan bahasa inggris).
Pembiasaan perilaku bersih di lingkungan madrasah dengan program jum’at
bersih.
Mengintensifkan komunikasi dan relationship dengan pesantren dan wali
murid.
Penerapan kurikulum KTSP penuh (kelas 7, 8 dan 9).
Meningkatakan kegiatan ubudiyah terutama sholat ashar berjamaah bagi kelas
7 dan 8 serta sholat dhuha bagi kelas 9.
Pencapaian target tingkat kelulusan 100%.
Tujuan Jangka Menengah (Tahub 2-3)
Penyediaan RKB (Ruang Kelas Baru) di lantai Il (3 lokal) sehingga kelas 7
dan kelas 9 bisa masuk pagi serta penyediaan laboratorium bahasa,
Memperoleh bantuan kontrak prestasi dan bantuan madrasah unggulan.

Meningkatkan status madrasah menjadi SSN (Sekolah Berstandart Nasional).
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3)

Meningkatkan kesejahteraan guru dan kartawan.
Mencapai tingkat kelulusan 100% dengan memperoleh prestasi 10 besar
Kabupaten Malang untuk tingkat SLTP (SMP dan MTs Negeri dan Swasta).
Peningkatan profesionalisme tenaga pendidik melalui pemanfaatan teknologi
informasi.
Tujuan Jangka Panjang (Tahun ke-4)
Kegiatan belajar pagi untuk seluruh kelas (kelas 7, 8, dan 9).
Pencapaian prestasi baik intra maupun ekstrakulikuler dengan aktif mengikuti
setiap even lomba baik tingkat kabupaten, propinsi maupun nasional.
Meningkatkan status madrasah menjadi berstandart internasional.
Pemenuhan gaji pokok guru dan staff minimal sama dengan UMK (Upah
minimum Kabupaten).
Pencapaian tingkat kelulusan 100% dengan masuk peringkat 100 besar propinsi
untuk tingkat Mts negeri dan swasta.
Sasaran
Kurikulum
I. Menggunakan KTSP dengan menambah muatan lokal sesuai dengan ciri
madrasah tsanawiyah yang berwawasan ahlusunnah wal jamaah.

ii.Pengembangan prpfesionalisme tenaga pendidik.

iii.Pengembangan media pembelajaran.

iv.Efektivitas supervis pembelajaran.

v.Peningkatan bimbingan belajar dan program pengayaan bagi siswa kelas 9.

vi.Penyempurnaan sistem penilaian dan laporan hasil belajar.

vii.Meningkatkan KKM(KTriteria Ketuntasan Minimum).
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b. Kesiswaan
I.Mengintensifkan ekstrakulikuler wajib pilihan (bahasa inggris dan bahasa
arab).
ii.Meningktankan akrifitas ekstrakulikuler pilihan bebas.
iii.Peningkatan kegiatan ubudiyah.
iv.Penelusuran dan pembinaan bakat dan minat.
c. Ketenagaan
I.Rasionalissai guru dan staff.
ii.Penerapan The Right Man on The Righ Job.
iii.Peningkatan kesejahteraan.
iv.Keberhasilan dalam sertifikasi tenaga pendidikan.
d. Sarana dan Prasarana
I.Pembangunan ruang kelas baru di lantai 111 (3 lokal), karena standr sekolah
nasional harus masuk pagi semua.
ii.Penyediaan laboratorium bahasa.
iii.Mengintensifkan pemanfaatan sarana TI, menggunakan indi yang sudah ada
untuk tampilan dan performan madrasah tsanawiyah.
iv.Penghijauan lingkungan madrasah.
v.Perawatan sarana KBM secara rutin.
e. Organisai
i.Meningkatan efektivitas dan efisien SDM dalam peran dan tugas personil
secara bertanggung jawab sesuai dengan kewajiban masing-masing,
ii.Meningkatan koordinasi secara horizontal maupun vertical.

f. Pembiayaan
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I.SPP dan dana tahapan Unit Usaha Madrasah seperti kantin, koperasi dan
wartel
ii.Dana BOS
1ii.Sumbangan pemerintah.
g. Manajemen

I. Melaksanakan manajemen berbasis madrash kesetaraan.
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